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Kata Pengantar

G30S, PKI, dan Pembunuhan Massal

Made Supriatma

SETIAP menjelang akhir bulan September, kita terbiasa mendengar isti-
lah G30S/PKI. Semua orang tahu belaka bahwa yang dimaksud adalah Ge-
rakan 30 September, sebuah gerakan prajurit TNI-Angkatan Darat yang di-
pimpin oleh seorang perwira menengah, yang bertujuan untuk mencegah 
kudeta dari apa yang dinamakan ‘Dewan Jenderal.’ Istilah Dewan Jenderal 
sendiri sudah berbulan-bulan muncul sebelum 30 September 1965. Ada 
kekhawatiran bahwa dengan memburuknya kesehatan Presiden Soekarno 
membuat  kekuatan-kekuatan di sekitar Presiden mulai bermanuver. 

Dari situlah lahir Gerakan 30 September. Para prajurit generasi revolusi 
ini ingin menyelamatkan Presiden. Maka mereka mengambil inisiatif un-
tuk melakukan penculikan terhadap jenderal-jenderal yang diduga akan 
menjadi anggota Dewan Jenderal. Ini adalah tindakan kudeta atas rencana 
kudeta Dewan Jenderal atau semacam ‘preemptive strike’, tindakan men-
dahului sebelum kudeta Dewan Jenderal itu terjadi. 

Kita tidak tahu apakah Dewan Jenderal itu benar-benar ada. TNI-Ang-
katan Darat mengaku bahwa memang ada Dewan Jenderal di dalam tu-
buh TNI-AD. Namun tujuannya bukan untuk kudeta melainkan untuk 
kenaikan pangkat di kalangan perwira tinggi Angkatan Darat. Kalau se-
karang istilahnya, Wanjakti – Dewan Jabatan dan Kepangkatan Perwira 
Tinggi. 

Kita juga tidak tahu mengapa para prajurit dan perwira menengah ini 
melancarkan Gerakan 30 September. Apakah benar ini adalah inisiatif 
mereka yang terlibat? Ataukah gerakan ini benar-benar dikendalikan oleh 
Biro Chusus dari Ketua CC PKI? Mengapa gerakan ini demikian mudah 
dipatahkan? Bagaimanakah perencanaan dan organisasi gerakan ini? Sia-
pakah yang sesungguhnya memegang komando atas Gerakan ini? 
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Pertanyaan-pertanyaan seperti itu jarang ditanyakan. Bahkan mungkin 
orang lupa atau enggan untuk menanyakan. Selama 32 tahun penguasa 
Orde Baru telah membangun struktur naratif yang hegemonik tentang 
kudeta Gerakan 30 September ini. Tidak hanya itu, Soeharto dan militer-
nya mencangkokkannya ke dalam kepala anak-anak Indonesia lewat aneka 
macam buku pelajaran. 

Sejak pertengahan tahun 1980an, indoktrinasi narasi ini diperkuat lewat 
audio-visual. Anak-anak usia sekolah dipaksa untuk menonton film yang 
sesungguhnya tidak pantas mereka tonton, karena banyak adegan sadistik 
didalamnya. Hasilnya adalah sebuah narasi yang sangat berkuasa. Bahkan 
lama setelah Orde Baru jatuh pun narasi ini masih tetap sangat kuat. 

Rezim militer Orde Baru membangun narasi ini sedemikian rupa dari se-
jak beberapa hari setelah kejadian. Media propagandanya menyebarkan 
bagaimana brutal dan kejinya penyiksaan-penyiksaan yang dialami oleh 
Jenderal-jenderal yang diculik dan akhirnya dibunuh itu. 

Urat terpenting dari narasi itu adalah pengaitan antara Gerakan 30 Sep-
tember dengan Partai Komunis Indonesia (PKI). Orde Baru membangun 
logika ringkas, yang dari sisi komunikasi publik sangat pas untuk menja-
di sebuah ‘sound bite’ G30S/PKI. Kini hampir tidak mungkin untuk tidak 
menyebut G30S tanpa kata PKI. Kedua singkatan ini harus diucapkan da-
lam satu tarikan napas. 

Namun narasi yang hegemonik ini toh tidak sepenuhnya hegemonik. Ada 
banyak lubang-lubang kecil yang ditinggalkannya. 

Tahun 1987, profesor Ben Anderson menerbitkan sebuah naskah di Jur-
nal Indonesia terbitan Universitas Cornell di AS. Naskah itu berjudul “How 
Did the Generals Die.” Ben Anderson ketika itu mendapat rejeki nomplok. 
Ada dokumen-dokumen dari Jakarta yang diserahkan ke program studi 
Asia Tenggara sebagai koleksi perpustakaan. Di antara dokumen-doku-
men itu, terdapat  ‘Visum et Repertum’ dari enam jendral dan satu perwira 
yang terbunuh di Lubang Buaya.

Visum itu mematahkan semua kampanye dan propaganda TNI-Angkatan 
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Darat. Oleh Angkatan Darat, selalu disebutkan bahwa jenderal-jenderal itu 
disiksa sebelum dibunuh. Tubuh mereka disilet dan kemaluan mereka di-
potong. Ternyata, dalam visum tersebut dinyatakan bahwa para jenderal 
dan seorang perwira itu mati karena tembakan. Itu berdasarkan analisis 
terhadap mayat para korban. Keberadaan visum itu jelas bertentangan de-
ngan narasi yang dibangun oleh Orde Baru. 

Propaganda itu sudah dimulai sejak hari-hari pertama setelah pembu-
nuhan para jenderal itu. Dinas Psikologi TNI-AD menggunakan media 
massa yang mereka kuasai. Semua koran dilarang terbit kecuali koran 
tentara. TNI-Angkatan Darat juga menguasai stasiun radio dan TV untuk 
menyebarkan berita propaganda ini. Tidak lupa, dalam propaganda ini 
ditegaskan bahwa kudeta G30S merupakan  ‘fitnah terhadap keberadaan 
Dewan Jenderal.’ 

Begitulah selama 32 tahun. Propaganda ini terus menerus direproduksi. 
Buku teks dibuat dan dimasukkan ke sekolah-sekolah. Film dibuat dan 
anak-anak sekolah diwajibkan menonton. Dan kajian-kajian pseudo-ilmi-
ah pun diterbitkan. Tanggal 30 September diperingati dengan sedih. Bang-
sa Indonesia mengenang ke tujuh ‘pahlawan Revolusi’ itu.

Akan tetapi, narasi yang tampaknya dibangun dengan ‘meyakinkan’ ini 
toh runtuh juga. Sejarawan John Roosa menulis sebuah kajian mendalam 
yang menguji semua narasi yang difabrikasi oleh rezim Orde Baru ini. Dia 
mengatakan bahwa semua narasi ini adalah sebuah ‘aporia.’ Artinya, se-
kumpulan narasi yang saling bertentangan: kalau diuji satu persatu keli-
hatan masuk akal tapi akan berantakan (inkonsisten) kalau dikaji secara 
bersamaan. John Roosa mengatakan bahwa narasi Orde Baru tentang 
pembunuhan para jenderal itu tidak bisa membikin hubungan antara 
G30S, PKI, dan penghancuran PKI lewat cara penjagalan besar-besaran 
anggota-anggotanya.

Hubungan antara G30S dengan PKI sebagai sebuah partai adalah sebuah 
kontroversi sejarah. Sekalipun perwira-perwira menengah dan prajurit 
yang terlibat dalam G30S ini berhaluan kiri, tidak pernah jelas apa batasan 
dari ‘kiri’ ini. Hingga saat ini, tidak ada bukti yang jelas apakah para per-
wira dan prajurit yang tergabung dalam G30S ini adalah anggota PKI atau 
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bukan. Sejauh ini belum ada kajian objektif dari para sejarawan tentang 
hal ini. 

Juga, menjadi ‘kiri’ pada saat itu adalah hal yang biasa. Hampir seluruh 
prajurit militer pada waktu itu adalah generasi prajurit revolusi. Mereka 
terlibat dalam perang gerilya. Tidak terlalu janggal bila pada waktu revolu-
si mereka bergabung dengan laskar-laskar yang dihimpun oleh organisa-
si-organisasi kiri. 

Persoalan lain adalah hubungan antara Gerakan 30 September dengan 
PKI. Versi Orde Baru selalu menyebutkan G30S dan PKI dalam satu ta-
rikan napas. Namun jika dikaji secara lebih mendalam, hubungan antara 
G30S dengan PKI tidak seterang yang selama ini dibingkaikan oleh Orde 
Baru. Satu-satunya yang menghubungkan G30S dengan PKI adalah keter-
libatan Biro Chusus yang diciptakan oleh Ketua CC PKI. Biro Chusus ini 
dipimpin oleh Sjam. 

Sejarah dibiarkan gelap karena Ketua CC PKI, Dipa Nusantara Aidit, dibu-
nuh oleh militer tanpa diberi kesempatan untuk membela diri di penga-
dilan. Sjam, ketua Biro Chusus PKI, diadili oleh pengadilan militer luar bi-
asa yang jelas-jelas tidak berpihak untuk mencari kebenaran. Orang-orang 
kunci dalam gerakan G30S semua diadili oleh pengadilan militer luar biasa 
yang kenteralannya diragukan itu. 

Namun tidak ada hal yang paling memilukan daripada pembantaian be-
sar-besaran terhadap mereka yang menjadi anggota PKI maupun organi-
sasi-organisasi yang berafiliasi kepada PKI. Apakah yang menjustifikasi-
kan pembantaian ini? Jika hubungan antara G30S dengan PKI itu sendiri 
sumir adanya, lalu mengapa anggota-anggota PKI – yang adalah warga 
negara yang sah yang menunaikan kewajibannya sebagai warga negara 
dengan berpartisipasi sebagai anggota partai yang sah – harus dibantai? 
Jumlah mereka tidak sedikit. Sekitar lima ratus ribu hingga sejuta anggota 
PKI dibantai pada waktu itu. 

Sekali lagi, apa yang membenarkan pembantaian sekian banyak manusia 
yang adalah juga warga negara itu? Apa yang membenarkan pemberian per-
lakuan yang paling rendah – bahkan dalam status ‘pariah’ – kepada warga 
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negara ini? Penting untuk diingat bahwa Orde Baru melakukan teror yang 
sangat sistematis dengan program ‘bersih lingkungan’ dan ‘litsus’ (peneli-
tian khusus). Orang-orang yang keluarganya terkait dengan keanggotaan 
PKI dilarang untuk menjadi pegawai negeri sipil, tentara, polisi, bekerja 
di perusahaan-perusahan negara, atau perusahan-perusahan swasta yang 
dianggap strategis. Juga orang-orang yang hendak menjadi pegawai harus 
melalui proses ‘screening’ atau litsus untuk mengetahui apakah yang ber-
sangkutan terimplikasi komunis atau tidak. 

Bersih lingkungan memiliki efek yang sangat buruk hingga ke tingkat kelu-
arga. Banyak sekali cerita seorang anak tidak mengakui orangtuanya yang 
pernah menjadi anggota PKI atau organisasi afiliasinya; kakak memutus-
kan hubungan keluarga dengan adik; paman menistakan kemenakan, dan 
lain sebagainya. Di tingkat masyarakat, jutaan orang-orang yang keluar-
ganya terimbas dengan PKI dengan segera menjadi kelas terendah. Tidak 
bisa berpartisipasi dalam kehidupan masyarakat dan diasingkan. 

Hingga di sini, hubungan antara G30S dan pembantaian massal hilang 
sama sekali. G30S tidak bisa memberikan justifikasi pemusnahan warga 
negara Indonesia dalam jumlah yang sangat massif ini. Bila pun hubungan 
itu dipaksa ada, muncul pertanyaan moral yang sangat mengganggu: 
Adilkah nyawa enam orang jenderal dan satu perwira muda ditukar de-
ngan ratusan ribu nyawa warga negara dan penderitaan jutaan anggota 
keluarganya? Benar bahwa setiap nyawa itu berharga. Akan tetapi, sekali 
lagi, apa yang menjustifikasi pembunuhan massal ini?

Visum et repertum itu setidaknya memberikan satu sumbangan untuk 
mengurai kerapuhan narasi Orde Baru tentang G30S ini. Di dalam visum 
itu terlihat bahwa para jenderal itu tidak disiksa. Mereka menderita luka 
tembak. Tubuh mereka tidak dimutilasi. Kelamin mereka utuh. Itulah ke-
simpulan yang diambil oleh dokter yang melakukan otopsi. Visum ini ada-
lah petunjuk awal dari kerapuhan narasi Orde Baru ini. 

Dokumen visum et repertum itu sudah banyak diketahui. Salinannya da-
lam bahasa Inggris juga telah dimuat di Jurnal Indonesia. Akan tetapi, 
tidak banyak orang tahu siapa yang mengerjakan visum tersebut? Apakah 
mereka benar-benar ada?
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Buku kecil ini berisi sebuah wawancara panjang dengan almarhum Dr. Li-
auw Yan Siang, salah seorang dokter yang namanya disebut sebagai dokter 
yang melakukan otopsi. Kontributor IndoPROGRESS, Alfred Ticoalu, me-
lacak keberadaan beliau di Ohio, Amerika Serikat. Wawancara dilakukan 
empat belas tahun yang lalu dan entah kenapa tidak sempat dikerjakan. 
Kini transkrip wawancara dengan Dr. Liauw Yan Siang  itu akan dihadirkan 
kembali secara utuh apa adanya.

Ada banyak yang menarik dari wawancara ini. Dr. Liauw Yan Siang me-
negaskan otentisitas dokumen visum et repertum tersebut. Akan tetapi 
ada juga nuansa seperti beliaulah orang yang benar-benar berhadapan de-
ngan mayat-mayat para jenderal itu. Secara tersirat, ada juga kekhawatiran 
beliau sebagai seorang keturunan Cina yang ‘terlibat’ dalam satu pusaran 
sejarah politik yang begitu penting. 

Satu bagian dari wawancara itu yang menarik perhatian saya adalah ketika 
dia mengatakan, “Karena waktu itu, katanya the Chinese were involved in 
the communist coup. Aborted coup. Nanti saya dituduh..., apa, oh ini kare-
na mau membela komunis nih..., dia menutupi penganiayaan itu.” 

Bisa dimengerti kemudian mengapa Dr. Liauw Yan Siang memilih untuk 
pergi dari Indonesia. Beliau beremigrasi ke Amerika dan menetap di ne-
gara bagian Ohio hingga meninggalnya. Namun ada otopsi yang sedikit 
menyingkap sejarah paling kelam Republik Indonesia. Sejarah yang kita 
harapkan tidak akan berulang. Namun, sayang, harapan itu agaknya ha-
nya tinggal harapan. Hingga saat ini negara menolak untuk mengakuinya. 
Mungkin kita akan dipaksa untuk mengulanginya.  ***

Made Supriatma adalah peneliti dan wartawan lepas IndoPROGRESS.



Pendahuluan

Alfred D. Ticoalu

SEJAK peristiwa G30S diajarkan di sekolah, saya terusik dengan latar be-
lakang kejadian tersebut. Saya ini, intinya, adalah hasil pendidikan Orde 
Baru (Orba). Mendengar guru sejarah di sekolah mengajar peristiwa terse-
but dan juga karena diharuskan menonton film Pengkhianatan G30S/PKI 
setiap tahun sejak masih SD, saya secara langsung terdokrinasi ajaran seja-
rah Orba. Pada saatnya, saya menerima mentah-mentah dan sangat yakin 

pembunuhan itu dengan kejam dilakukan oleh PKI dan antek-anteknya. 
Toh itu yang diajarkan oleh para guru dus saya terima sebagai sebuah ke-
benaran. Saya merasa para Jenderal dianiaya sedemikian rupa dengan sa-
ngat kejam dus saya pun percaya PKI dan semua antek-anteknya itu harus 
dibasmi sampai ke akar-akarnya karena perbuatan mereka. 

Namun demikian, ada juga sisi saya yang akhirnya mulai bertanya lebih 
lanjut tentang hal ini, terutama setelah masuk SMP. Salah satu faktor 
yang membuat saya ingin tahu lebih banyak adalah komentar orang tua 

DR. Liaw Yan Siang



saya sendiri. Ketika mereka membantu saya belajar untuk ulangan seja-
rah, mereka selalu tak sengaja menggunakan istilah Gestok. Kemudian sa-
lah satu guru di sekolah menggunakan istilah Gestapu. Mengapa satu hal 
penting yang telah mengubah sejarah Indonesia secara sangat drastis bisa 
dikenal dan memiliki tiga istilah? Hal itu membuat saya semakin tergelitik. 

Setelah pergi ke Amerika untuk melanjutkan pendidikan, mulailah saya 
dapat mempelajari hal ini secara lebih terbuka dan mendalam. Secara 
kebetulan, di perpustakaan kampus saya temukan jurnal Indonesia ter-
bitan Cornell University. Di dalamnya saya dapat membaca makalah hasil 
terjemahan bahasa Inggris laporan otopsi jenazah para korban pencu-
likan G30S. Tentu ini membuat saya sangat kaget. Kok bisa sampai ada 
laporan otopsi ini dan kenapa selama ini tidak pernah diketahui kebera-
daannya oleh masyarakat umum di Indonesia? Dari membaca laporan ini 
jelas memang mereka dibunuh, namun nampak bukan karena penyiksaan 
seperti yang selama ini saya percayai. Isi laporan itu menjabarkan secara 
mendetil bahwa tidak ada tanda penyiksaan seperti yang diajar di sekolah; 
seperti kemaluan dipotong, mata dicongkel, tubuh diiris-iris dengan pi-
sau silet, dan lain sebagainya. Mengapa isi hasil otopsi ini sangat berbeda 
dengan versi resmi Orba yang selama ini diajarkan kepada lapisan demi 
lapisan generasi anak Indonesia?

Pertanyaan terpenting di benak saya saat itu, apakah benar semua tuturan 
laporan otopsi ini? Jika ini benar maka laporan otopsi tersebut membuyar-
kan semua pandangan terdasar yang didogmakan oleh Orba tentang apa 
yang terjadi kepada para korban peculikan malam itu. Kesimpulan sing-
kat yang bisa saya tarik saat itu bahwa jika memang benar adanya laporan 
otopsi ini maka apa yang diumbar Orba selama ini tentang penyiksaan 
adalah propaganda yang sangat diperhitungkan, sangat efektif, dan pada 
akhirnya sangat keji. Dampak akibatnya di kemudian hari jelas. Ribuan 
bahkan mungkin sampai jutaan jiwa lenyap menjadi korban. Dibantai ber-
dasarkan sebuah pembenaran yang dibuat dari sebuah kebohongan.

Kemudian saya mendapat kesempatan pergi ke Cornell University untuk 
melakukan penelitian pribadi. Di sana saya berkenalan dengan para rekan 
peneliti, pelajar, dan terutama Indonesianis Profesor Ben Anderson [akrab 
disapa Oom Ben]. Kemudian saya sadar bahwa Oom Ben lah yang menulis 
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makalah terjemahan laporan otopsi tersebut. Salah satu topik pembica-
raan saya dengan Oom Ben akhirnya menyentuh tulisan beliau tentang 
laporan otopsi para jenderal.1 Dari beliau saya kemudian mendapat kopian 
asli laporan otopsi2 tersebut. Membaca laporan itu dalam bahasa Indone-
sia membuat saya lebih terkesima dan akhirnya memunculkan setumpuk 
pertanyaan di benak saya. Pertanyaan terpenting, tentu saja, apakah ini 
asli dan benar adanya? Mengapa otopsi ini dilakukan? Siapa saja sebenar-
nya para pelaku otopsi ini dan sampai di mana peranan mereka? 

Pertanyaan tentang keaslian dokumentasi laporan otopsi ini bisa terjawab 
dengan segera. Laporan otopsi ini adalah salinan resmi dari salinan resmi 
yang digunakan di persidangan Mahkamah Militer Luar Biasa dus menjadi 
bagian dari berkas-berkas pengadilan tersebut. Dengan demikian, sesuai 
logika keresmiannya, bisa dinyatakan terjamin karena digunakan secara 
keseluruhan oleh lembaga hukum militer tertingi di Indonesia. Kemudian 
laporan ini diberikan secara langsung dan sukarela oleh pihak Centre for 
Strategic and International Studies (CSIS, di bawah Jenderal Benny Moer-
dani) kepada Cornell Southeast Asia Program - Modern Indonesia Project le-
wat Professor George Kahin dan Oom Ben. Dus semua dokumen ini dida-
pat secara resmi dari tangan pihak yang berwenang dan yang memilikinya 
dari awal.

Suatu hari, ketika sedang makan siang dengan rekan-rekan di rumah Oom 
Ben, dia meminta saya untuk melacak di mana saja para dokter yang me-
lakukan otopsi tersebut. Setelah membahas lebih mendetil hal tersebut 
dengan beliau, Oom Ben memberikan beberapa masukan terutama ten-
tang siapa saja di Indonesia yang mungkin bisa membantu saya. Dari sana 
berlanjutlah penelitian saya. Lewat rekan Stanley Adi Prasetyo di Jakar-
ta, saya diberitahu kalau salah satu tokoh yang terlibat, Dr. Lim Joe Thay 
(Arief Budianto), pernah diwawancara majalah D&R.3 Dus seperti terbuka 
pintu bahwa kemungkinan besar beliau tidak khawatir untuk membicara-
kan soal ini. Berkat bantuan rekan saya [yang tak bersedia disebut nama-

1 Jurnal Indonesia, vol. 43 (April 1987): 109-134

2 Merupakan lampiran dari materi sidang Mahmilub Letnan Kolonel Heru Atmodjo, 
mantan Asisten Direktur Produksi Intelijen Angkatan Udara Republik Indonesia.

3 Edisi No. 7, XXX, 3 Oktober, 1998: 20-21.
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nya] di Universitas Indonesia (UI), saya mendapatkan alamat dan nomor 
telepon Dr. Lim.

Saya menelepon Dr. Lim beberapa kali dan kami berbincang cukup pan-
jang di telepon. Beliau dengan antusias selalu menerima telepon saya dan 
memberikan berbagai informasi. Inti pembicaran kami lewat telepon jelas: 
beliau kembali menekankan apa saja yang beliau ucapkan dan lalu dilapor-
kan oleh majalah D&R benar adanya. Beliau menekankan tidak ada penyik-
saan seperti apa yang diumbar pihak Orde Baru. Beliau juga mengatakan 
sebagai seorang dokter, tugas beliau untuk melaporkan apa adanya dus dia 
bersikukuh tentang keaslian isi laporan otopsi tersebut. Saat itu pula saya 
membuat kesepakatan dengan beliau bahwa dalam waktu secepat mung-
kin akan saya usahakan ke rumahnya untuk wawancara lebih mendalam.

Satu malam saat kami berbincang, beliau akhirnya memberitahukan bah-
wa dari semua pelaku otopsi tersebut, tiga orang4 sudah tidak ada. Ketika 
ditanya tentang pelaku selanjutnya, yaitu Dr. Liauw Yan Siang, Oom Joe 
Thay [demikian beliau minta dipanggil] berkomentar bahwa beliau ada 
di Amerika dan harusnya baik-baik saja keadaanya. Ini membuat saya sa-
ngat kaget dan segera minta beliau sudi kiranya memberikan informasi 
Dr. Liauw. Oom Joe Thay menukas bahwa dia hanya tahu kalau Dr. Liauw 
pindah ke Amerika, namun entah di mana sekarang. Rasa kecewa muncul 
seketika di benak saya. 

Beberapa hari kemudian, saya mulai memikirkan hal itu kembali. Tak 
mungkin rasanya seorang dokter tak berupaya untuk praktek kembali 
setelah pindah ke negeri baru. Tergelitik, saya lalu ambil keputusan meng-
hubungi American Medical Association (AMA) dan meminta mereka men-
cari nama Liauw Yan Siang di database mereka. Hasilnya nihil dus mem-
buat saya kembali kecewa. Saya kemudian minta mereka mencari lagi, 
namun dari sisi spesialisasi forensik patologi dan hanya dengan meng-
gunakan nama keluarga Liauw saja. Kali ini ternyata sukses! Ada seorang 
dokter bernama keluarga Liauw yang tinggal di negara bagian Ohio, na-
mun namanya terdaftar sebagai Ferry Liauw. 

4 Mereka adalah Brigadir Jenderal Dr. Roebiono Kertopati, Kolonel Dr. Frans Pattiasina, dan 
Dr. Sutomo Tjokronegoro.
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Pihak AMA lalu menyatakan bahwa beliau sudah pensiun dan bukan 
anggota aktif AMA lagi; dus mereka tidak yakin data yang ada di mereka 
masih akurat. Mereka lalu memberikan nomor telepon asosiasi forensik 
patologi di negara bagian Ohio dan menyarankan agar saya menghubungi 
mereka untuk mendapatkan informasi lebih lanjut. Sesuai dugaan pihak 
AMA, dari mereka akhirnya saya berhasil mendapatkan nomor telepon 
dan alamat Dr. Liauw. 

Selanjutnya bisa Anda duga: saya segera menghubungi beliau. Seorang pe-
rempuan mengangkat telepon dan memberikan konfirmasi bahwa benar 
itulah kediaman Dr. Liauw yang aslinya dari Indonesia. Ternyata beliau 
adalah istrinya dan orang Indonesia juga. Kami mulai berbincang dalam 
bahasa Indonesia yang akhirnya bercampur bahasa Jawa Semarangan. Tak 
lama kemudian Dr. Liauw tiba di rumah dan telepon diberikan kepadanya. 
Perbincangan berlanjut dengan beliau memberikan konfirmasi identitas-
nya dan memang betul dia yang melakukan otopsi tersebut di tahun 1965. 
Dia agak kaget dan kemudian bertanya bagaimana saya bisa menemukan 
beliau? Saya berikan garis besarnya seperti yang sudah saya terakan di 
atas. Dia tertawa sambil berkata, “Are you a detective?”

Bincang-bincang berlanjut beberapa kali lewat telepon selang beberapa 
minggu dan akhirnya saya minta ijin agar boleh datang mengunjungi Oom 
Yan Siang [beliau minta dipanggil demikian]. Pada tanggal 11 November, 
2000 saya tiba di rumahnya. Yang pertama saya lihat ketika sedang parkir 
mobil adalah seseorang yang sedang membersihkan atap rumah terse-
but. Ternyata itu Oom Yan Siang. Saat itu usianya sudah 72 tahun namun 
masih nampak sangat gesit dan gagah. Aura ramah namun berwibawa dan 
terpelajar segera saya tangkap dari beliau. Tak lama kemudian saya mulai 
berbincang lebih mendalam dengan Oom Yan Siang dengan ditemani sang 
istri. Pada kesempatan itu pula saya tunjukkan kopian laporan otopsi yang 
saya dapatkan dari Oom Ben. Berangkat dari laporan tersebut dan ingatan 
beliau, kami berusaha menelusuri kembali jalannya kejadian tersebut.

Setelah seharian di sana saya pamit karena perlu menyetir cukup jauh 
untuk pulang. Kami tetap berhubungan lewat telepon. Selain membahas 
kehidupan sehari-hari, kami juga melakukan berbagai follow up tentang 
bincang-bincang kami di rumahnya mengenai otopsi tersebut. Ketika saya 
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menghubungi beliau pertengahan Januari 2001 untuk mengucapkan sela-
mat tahun baru dan juga selamat ulang tahun, beliau terkesan merasa ter-
ganggu dan minta saya telepon lagi di lain waktu. Beberapa minggu kemu-
dian saya telepon kembali dan saya terkejut mendengar pesan otomatis 
dari perusahaan telepon bahwa nomor tersebut sudah diputus. 

Saya segera menghubungi anak Oom Yan Siang. Dari dia saya menerima 
kabar bahwa beliau ternyata sudah meninggal dunia pada tanggal 27 Janu-
ari. Setelah mulai lepas dari rasa terkejut, saya bertanya lebih lanjut latar 
belakang kejadian tersebut. Beliau ternyata menerima diagnosis kanker 
hati beberapa minggu sebelumnya dan sejak itu kondisinya menurun sa-
ngat drastis. Semua terkejut, betapa cepatnya beliau meninggal. Sang anak 
merasa ayahnya patah arang sehingga mempercepat kepergiannya. Dia 
lanjut menukas bahwa secara timing saya sangat beruntung berhasil meng-
hubungi ayahnya dan membahas peristiwa otopsi tersebut. Menurutnya, 
saya orang Indonesia pertama dan terakhir yang dapat kesempatan mem-
bahas hal tersebut dengan beliau. Dia kemudian mengucapkan good luck 
dan mempersilahkan menggunakan hasil bincang-bincang itu sesuai ke-
inginan dan keperluan saya.

Mungkin karena agak terpukul, saya secara tak sadar menyisihkan hasil 
bincang-bincang ini dari perhatian saya. Kebetulan juga saya kena kesi-
bukan proyek lain sehingga tanpa sadar hal ini semakin luput dari pikiran 
saya. Pada saat bersamaan, saya masih ingin meneliti lebih mendalam hal 
ini. Tentunya saya juga ingin mewujudkan rencana wawancara saya dengan 
Oom Joe Thay di Jakarta. Tujuan yang ada di benak saya waktu itu agar 
hasil wawancara kedua tokoh ini dapat dianalisa secara lebih mendalam 
seperti sebuah studi banding dan kemudian diterbitkan sebagai sebuah 
buku. Rencana ini akhirnya kandas dan tak dapat diwujudkan secara bulat 
karena munculnya rintangan dengan Oom Joe Thay.5 

Setelah hampir 14 tahun lewat, beberapa kawan peneliti mulai bertanya 
status dan hasil dari bincang-bincang saya dengan Oom Yan Siang. Ketika 
saya menerima undangan dan menonton film The Act of Killing karya Josh-
ua Oppenheimer, saya tergugah dan mulai berpikir mengapa tidak saya 
terbitkan saja. Toh ini sebuah cara untuk mengenang jasa Oom Yan Siang. 

5 Lihat catatan kaki no. 25
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Saya juga melihat hasil wawancara ini sebagai sebuah pengetahuan yang 
selayaknya disebarluaskan kepada siapa saja. Mereka yang peduli dengan 
sejarah dan masa depan Indonesia sehendaknya menelaah isi wawancara 
ini dengan pemikiran terbuka dan juga secara kritis. Selama di bawah rezim 
Orde Baru kita telah dibuat sedemikian rupa secara sistematis untuk tidak 
peduli. Ketidakpedulian adalah akar pembodohan. Dan berhubungan de-
ngan hal itu, kita semua telah menjadi korban mereka juga. Sebagai gene-
rasi penerus kita semua sepantasnya berupaya sebisanya untuk meluluh-
lantakkan stigma ini.  

Bertepatan dengan menyambut 50 tahun terjadinya peristiwa G30S ini, 
saya rasa sudah waktunya Anda sekalian dapat menyimak hasil perbin-
cangan kami. Semoga bermanfaat.
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I
Dr. Liauw Yan Siang:

Tak Ada Penyiksaan Terhadap 6 Jenderal 

Bisakah Oom ceritakan latar belakang Oom? Lahir di mana? Nama 
lengkapnya?

Liauw Yan Siang. Ferry Liauw. Saya lahirnya di Semarang. Waktu itu saya 
punya ayah jadi direktur N.V. Kian Gwan.1 Kalau orang yang tuaan tuh tahu 
Kian Gwan itu wereldconcern.2 Nah itu Ayah saya jadi direktur sama-sama 
dengan Tan Tek Peng. Tan Tek Peng adalah atasannya. Nama ayah saya 
Liauw Tjeng In. Mama saya Tjoe Kien Nio. Tapi kita sering pindah sana 
sini sih. Mula-mula my older brother itu dilahirkan di Surabaya. Nah lantas 
pindah ke Semarang, tempat saya dilahirkan. Dari Semarang balik lagi ke 
Surabaya. Adik saya yang, dua-duanya sekarang sudah meninggal, dilahir-
kan di Surabaya juga. 

Kalau boleh tahu umur Oom sekarang berapa?

72. Sudah dekat jadi 73 nanti nih Januari [tertawa].

Kapan, tahun berapa, tanggal berapa Oom lahir?

Saya dilahirkan 13 Januari tahun 1928. Kakak saya 1926. Lantas tahun 
1929 adik saya dilahirkan di Surabaya. Lantas balik lagi ke Semarang. Adik 
saya yang perempuan dilahirkan di Semarang. Dia sudah meninggal. Nah 
dari Semarang pindah ke Bandung. Nah waktu itu Ayah saya sudah ber-
henti  kerja di Kian Gwan. 

1 Perusahaan yang dibentuk oleh Oei Tjie Sien, ayah dari Oei Tiong Ham. Perusahaan 
ini lalu menjadi dasar terbentuknya Oei Tiong Ham Concern, perusahaan konglomerat 
terbesar di Hindia Belanda.

2 Bahasa Belanda, berarti perusahaan multi nasional.
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Adik saya yang ada di negeri Belanda, dia lahir di Bandung. Saya waktu 
kecil sudah pindah ke Jakarta karena ayah saya meninggal pada 1934. Saat 
itu saya baru berumur 6 tahun. Setelah ayah meninggal, semua kumpul 
pindah ke Jakarta. Tinggal di Jembatan Lima, pihak keluarga Mama. Di 
Gang Songsi. Kan Songsi itu yang pertama-tama pindah dari China ke In-
donesia. Maka jalanan itu tuh dikasih nama Laan3 Song Si waktu masih 
jaman Belanda. Belanda udah nggak ada Laan jadi Gang Song Si [tertawa].  

Dulu apakah Papa Oom aktif di organisasi kayak Tiong Hwa Hwee 
Koan?

Dia pendidikan itu sih, pendidikan Belanda. BHS dulu [sic; maksudnya 
HBS4]. Tan Tek Peng  nomor satu, Papa saya nomor dua, di kelas itu. Tan 
Tek Peng yang direktur Kian Gwan juga. Jadi teman baik tuh mereka, kerja 
berdua. Setelah Jepang takluk, seingat saya Tan Tek Peng masih tinggal di 
daerah Menteng. Anaknya, apa Ci Sia ya namanya yang perempuan. Dia 
kawin sama seorang dokter dan kemudian pindah ke negeri Belanda mere-
ka semua. Nah waktu saya masih sekolah di kedokteran Jakarta, Tan Tek 
Peng pindah ke negeri Belanda semua. 

Nah kebetulan nih kita omongin masalah sekolah, saya ingin tahu 
latar belakang pendidikan Oom.

Dulu waktu masih kecil, waktu di Bandung, saya dah nggak inget deh. 
Yang saya inget memang saya disuruh sekolah karena kakak saya tuh, yang 
dua tahun lebih tua tuh, nggak mau sekolah. Saya tuh masih kecil waktu 
disuruh sekolah sama dia. Kami sekelas. Setelah pindah ke Jakarta dan 
Papa saya meninggal, saya sekolah di Chung Hwa Hui. Itu partikulir, tapi 
guru-gurunya kebanyakan Belanda. Tante [istri beliau] juga sekolahnya di 
situ. Karena Oom punya Papa meninggal, kita jadi susah tuh. Karena par-
tikulir sekolahnya itu mahal, kepaksa saya pindah ke gouvernement school.5 

3 Bahasa Belanda, berarti jalan atau bisa juga gang.

4 Hogere Burgerschool, sekolah menengah yang ditujukan bagi orang keturunan Belanda 
atau kaum pribumi dan Tionghoa terpilih.

5 Bahasa Belanda, berarti sekolah pemerintah, sekolah yang dimiliki dan dijalankan oleh 
pemerintah.
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Setelah mau lulus, mau masuk HBS harus menempuh ujian masuk. Ka-
rena gouvernement school itu murid-muridnya banyak yang nggak mam-
pu, nggak ada yang mau turut ujian masuk. Saya juga nggak turut ujian 
masuk. Lantas guru-guru kepala, buat jaga nama, pilih sepuluh murid un-
tuk turut ujian, termasuk saya dan kakak saya. Nah kita yang lulus cuma 
bertiga tuh, dua murid lain dan saya. Lantas waduh ke HBS mahal. Sekolah 
partikulir saja nggak mampu. Nah itu uncle saya bilang udah masuk saja ke 
Canisius6 [tertawa]. 

Tahun 1940 saya masuk Canisius, waduh saya yang paling kecil. Di Cani-
sius 2 tahun abis karena jaman Jepang. Jepang datang kepaksa berhenti. 
Nggak boleh nganggur kita di rumah tuh. Masuk sekolahan Jepang, pergi 
sekolah. Nggak bisa milih-milih. Masuk SMP sampai akhir, sampai lulus. 
Waktu sudah lulus, udah deh baru kita berhenti nggak sekolah setahun 
apa dua tahun sampai Jepang takluk. Baru balik Canisius sampai lulus, 
tahun 1957. Eh bukan, 1947. Tahun 1957, saya lulus kedokteran. Tahun 
1947 saya lulus HBS lantas masuk kedokteran di UI [Universitas Indone-
sia].

Tahun 1957, persis sehari sebelum saya punya birthday, saya lulus tuh [ter-
tawa]. Semuanya dokter umum. Baru ambil spesialisasi.

Nah, kenapa sampai ambil spesialisasi bagian forensik patologi?

Waktu itu kan susah kalau mau ambil spesialisasi. Kan UI, professor-pro-
fessor Belanda berangkat pulang ke negaranya. Sudah itu dikuasai Indo-
nesia. Seperti sekarang, kalau mau masuk fakultas kedokteran kan ada 
kuotanya. Nah, waktu itu kalau kita mau cari spesialisasi bagian klinik itu 
susah. Karena banyak yang mau, jadi harus dipilih orang Indonesia asli 
dulu. Nah karena bagian klinik nggak laku maka kita boleh masuk ke situ. 
Jadi kalau mau ambil chirurgie [bahasa Belanda yang artinya bedah], obs-
tetrik, itu susah. Kalau dermatologi itu gampang. Yang asli nggak begitu 
berminat untuk dermatologi.   

Maksudnya asli?

6 Kolese Kanisius di Menteng Raya, Jakarta Pusat.
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Yang keturunan asli [bumiputera]. 

Jadi alasan utama Oom ambil spesialisasi itu karena itu?

Oh, untuk Oom nggak. Saya masuk ke situ karena bantuan dari saudara-
nya Professor Djuned Pusponegoro, yang waktu itu dekan di kedokteran. 
Saudaranya Professor Djuned tuh dekan di rumah sakit hewan di Bogor. 
Nah dia yang tawarin saya, mau masuk apa? Nanti dia bilangin Professor 
Djuned supaya saya diterima di bagian itu.  

Saya sebenarnya mau ke bagian bedah (chirurgie), tapi waktu kosab [sic] di 
bagian bedah jadi takut. Karena lihat saya mesti operasi pasien ya. Jangan 
kata operasi, saya lihat pasien kesakitan aja udah..., aduh..., Bagaimana 
kita mesti iniin. Ah udah dah. Kayaknya nggak deh, nggak nyanggup ke 
bedah. Akhirnya udah dah ambil kedokteran kehakiman aja. Jadi saya pi-
lih kedokteran kehakiman di bawah bimbingan Professor Sutomo Tjokro-
negoro. 

Nah itu ketua bagian kedokteran kehakiman waktu itu Dr. Sunardi. Tapi 
rupanya ia nggak ada minat untuk..., [tertawa] untuk kedokteran ke-
hakiman. Dia jadi kepala saja di situ. Ya udah. Jadi semuanya, baik Dr. Lim 
Joe Thay atau saya yang ngurus. Maka dari itu waktu ada kesempatan, Pro-
fessor Sutomo kirim saya ke luar negeri.

Oh ya. Waktu itu Oom pernah bilang pergi ke luar negeri. Jadi di-
kirim ke luar negeri untuk apa, Oom? Ke mana dan untuk apa itu?

Untuk forensik patologi. Perdalam. Saya dikirim ke Cleveland [di negara 
bagian Ohio, Amerika Serikat].

Di universitas apa, Oom?

Case Western. Nah di situ saya dikirim ke satu professor di Institute of Pa-
thology. Saya lupa nama professor itu. Dia suruh saya ke coroner’s office. Di 
situ saya kerja dengan Dr. Adelson,7 kira-kira sembilan bulan. Lantas saya 
dipindahkan ke San Antonio, Texas. Karena di Texas ada Dr. Njoo. Njoo 

7 Dr. Lester Adelson di Cuyahoga County Coroner’s Office
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apa ya, lupa namanya. Dia dari Surabaya, juga dikirim untuk forensik pa-
tologi. Jadi kita bekerja di bawah Professor Hausman8. Dulunya dia (Prof. 
Hausman) dosen di Surabaya. Waktu Belanda pada pergi dia juga pergi. 
Terus ngungsi ke Amerika dan di sini dia dapat jabatan sebagai coroner di 
San Antonio. Nah Professor Hausman ini yang didik saya terakhir tiga bu-
lan di situ dengan Dr. Njoo. 

Itu dikirim ke Amerika tahun berapa, Oom?

Tahun 1960. Saya di Cleveland kira-kira delapan bulanan sebenarnya, ka-
rena saya sebulan di Washington D.C sih Dari Washington baru ke Cleve-
land. 

Saat ini pembicaraan terhenti sejenak karena anak perempuan Oom Yan Siang 
tiba untuk mengunjungi orang tuanya. Dia sangat ramah, kami berkenalan, 
dan saling bertukar informasi. Dia kaget bagaimana saya berhasil melacak 
keberadaan ayahnya dan juga tertarik untuk melakukan bincang-bincang itu 
sampai rela datang dari jauh.

Jadi lanjut, Oom...,

Jadi, tahun 1960. Saya akhir November 1959 berangkat deh. Ke Washing-
ton dulu sebulan baru dikirim ke Cleveland. Nah itu sampai bulan berapa 
tuh. Pokoknya ada delapan bulan kira-kira di Cleveland. Lantas tiga bulan 
ke San Antonio, harus kembali ke Washington lagi. Nah terus berangkat 
pulang. Jadi akhir 1960 baru sampai di Jakarta lagi. Sempat jalan-jalan 
dulu di Eropa baru pulang [tertawa]. 

Terus..., pas setelah pulang ke Indonesia, Oom dipekerjakan di 
Universitas Indonesia?

Oh ya, kembali ke tempat yang dulu saya bekerja. 

Dan jabatan Oom pada saat itu apa? 

Waktu itu sebagai dosen kedokteran kehakiman. Juga mengajar polisi. 

8 Dr. Robert Hausman di Bexar County Medical Examiner’s Office
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Waktu itu apa ya namanya itu. Pokoknya angkatan kepolisian. Nah ngajar 
di situ juga dan di Trisakti9 yang partikulir. Saya diminta mengajar oleh 
Trisakti waktu itu karena mereka nggak ada dosen ilmu kedokteran ke-
hakiman. Saya ngajar di situ seminggu sekali. 

Dan setelah saya kembali, Dr. Lim dikirim. Kalau nggak salah ke San An-
tonio juga dia.

Dr. Lim Joe Thay?

Iya. Saya nggak inget apa dia ke Cleveland dulu atau nggak, rasanya dia 
nggak ke Cleveland. Dari San Antonio dia dikirim ke England. 

Jadi Dr. Lim pun pernah ke Amerika juga ya. Dikirim oleh UI juga?

Iya. Dikirim oleh UI. Lantas dia di England. Lama juga dia, berapa bulan 
tuh lupa. Kan di England ada yang kesohor tuh yang menulis buku kedok-
teran kehakiman juga. 

Nah itu sampai tahun 1965, waktu ada kejadian itu, Prof. Sutomo ditugas-
kan untuk memeriksa atau memimpin pemeriksaan [otopsi para jenderal].

Pas waktu tahun 1965 jabatan Oom masih sebagai pengajar 
atau...,?

Iya. Hanya sebagai lektor di Universitas Indonesia. 

Apakah Oom juga melakukan praktik, maksudnya dalam hal fo-
rensik kehakiman, untuk rumah sakit?

Nggak. Nggak ada hubungan dengan rumah sakit. Kedokteran kehakiman 
itu termasuk bagian dari fakultas kedokteran. Termasuk bagian kedokter-
an tapi statusnya itu juga di fakultas hukum. Karena..., nah itu anehnya 
karena kedokteran kehakiman tuh di bawah..., dijadikan satu dengan fo-

9 Penulis kemudian tanyakan ke beliau apa yang dimaksud mungkin Universitas Baperki 
atau Res Publica, cikal bakal Trisakti. Beliau katakan bukan, benar Trisakti. Menimbang 
Trisakti dibentuk November 1965, nampaknya beliau mulai mengajar di sana setelahnya.
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rensik patologi. Nah itu forensik patologi termasuk bagian hukum. Jadi 
entah waktu itu bagaimana. Saya nggak begitu mengerti. Pokoknya masa 
bodoh deh. Saya orang dari fakultas kedokteran bagaimana hubungannya. 
Kita bekerja sama-sama di satu bangunan, dengan forensik patologi, de-
ngan forensik toksikologi.     

Dan sampai saat itu tahun 1965, Professor Sutomo Tjokronegoro 
masih sebagai rektor kan ya?

Waktu itu professor dari bagian patologi. Dia sudah tidak ada sangkutan 
dengan forensik patologi.

Sekarang kita langsung saja ke bagian yang menyangkut dokumen 
ini. Hasil visum et repertum dari otopsi tersebut. Oom sendiri su-
dah lihat langsung kan dokumen ini, apa yang saya perlihatkan ke 
Oom ini? 

Ya. Iya.

Jadi lengkap kan ya dari Jenderal Ahmad Yani sampai Letnan Ten-
dean. 

Iya.

Apakah oom mengenali ini? Maksudnya formatnya? Isinya? Pen-
dapat Oom bagaimana? Apakah ini yang oom Kerjakan?

Iya. Kecuali yang Tendean itu bukan saya yang kerjakan [tertawa]. 

Siapa itu yang kerjakan?

Dr. Lim. 

Lim Joe Thay ya?

Iya. 
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Jadi Oom nggak tahu ya yang mengenai Letnan Tendean tersebut?

Ya…, saya baca saja waktu itu. Karena waktu..., udah terlalu jauh malam 
jadi saya nggak inget detil-detilnya itu [maksudnya setelah otopsi selesai 
dikerjakan malam itu atau dini hari tanggal 5 Oktober]. Yang saya inget itu 
Dr. Lim yang mengerjakan pemeriksaan terhadap Letnan Tendean.

Dokumen ini, seperti yang kita bisa lihat, adalah salinan. Salinan 
dari salinan. Tapi kalau kita melihat isinya [maksudnya secara 
khusus bagian pemeriksaan] secara langsung Oom yakin bahwa 
memang ini yang dikerjakan? 

Iya!

Jadi bukan dibuat-buat oleh seseorang...,  

Oh ya, nggak!

Kan soalnya kalau ini dibilang salinan ini bukan aslinya, begitu. 
Tapi kalau secara umum dan detil Oom memberikan kepastian 
bahwa ini memang yang Oom kerjakan?

Iya! Aslinya sendiri Oom nggak pernah lihat. Karena waktu itu patolog..., 
patolog dari..., apa tuh rumah sakit militer..., Frans Pattiasina.10  Dia yang 
datang ke rumah saya. Waktu itu belum ada visum et repertum yang orig-
ineel.11  Jadi semacam draft. Nah itu bersama-sama dia saya periksa apa 
yang saya dictate di..., itunya apa ada kesalahan-kesalahan atau tidak. 

10 Pada saat otopsi terjadi jabatan Kolonel Frans Pattiasina di RSPAD adalah sebagai 
salah satu dokter ahli patologi. Tahun 1969 naik pangkat menjadi Brigadir Jenderal. Ta-
hun 1970 ditunjuk menjadi kepala RSPAD. Tahun 1971 ditunjuk menjadi kepala Jawatan 
Kesehatan Angkatan Darat. Tahun 1972 turun dari jabatan kepala RSPAD. Dipensi-
unkan tahun 1973 dan kemudian bertugas di berbagai jabatan lainnya; antara lain tim 
dokter kepresidenan Republik Indonesia (sampai tahun 1995), anggota DPR/MPR, dan 
lain-lain. Informasi lebih lanjut bisa dilihat di http://balagu.50webs.com/pahlawan/ts/
frans_pattiasina.html dan http://rspadgs.net/index.php/page/2.

11 Bahasa Belanda, berarti asli.
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Setelah dikoreksi itu udah..., saya nggak lihat lagi deh. Karena Dr. Frans 
Pattiasina yang ditugaskan untuk menandatangani..., dan suruh ngetik-
nya semua dia yang ditugaskan. Tapi dia nggak mengerjakan pemeriksaan 
ini. Maka dia datang pada saya untuk bantuan itu..., mengoreksi apa-apa 
yang saya kerjakan itu, apa bener semuanya di sini. 

Saya sempat bicara dengan Dr. Lim dan dia diwawancara juga oleh 
majalah D&R di Indonesia, di Jakarta. Di laporan tersebut dia me-
ngatakan bahwa dia mengerjakan jenazah Jenderal Yani, Jende-
ral Harjono, dan nampaknya juga Letnan Tendean. Menurut Oom 
bagaimana?

Waktu saya baca visum repertum [kopian yang saya tunjukkan ke be-
liau], menurut ingatan saya, Dr. Lim cuma mengerjakan Tendean. Kalau 
menurut ingatan saya. Waktu saya baca lagi, ini kok semua tanda tangan-
nya ditulis di sini. Dr. Lim, saya, semuanya ada di sini namanya [Kertopati, 
Pattiasina, Tjokronegoro]. Padahal saya kira..., nah itu tuh..., saya kira ha-
nya yang mengerjakan saja yang dikasih tahu di sini. Tapi semua tertanda 
tangan. Saya tidak merasa menandatangani itu. 

Yang saya ingat,  karena sudah sekian lama..., yang saya ingat itu Frans 
Pattiasina datang ke rumah saya. Bersama-sama kita mengoreksi. Nah, 
tiap kali..., berapa kali dia datang, tiga kali atau dua…, kali ke rumah saya 
di Jalan Palem. Saya masih inget, “Ayuk dong Feeerrr..., ini de groote bung12 
ini..., zit al er achter.”13 Dia kan ngomong Belanda tuh kalau ke saya. Itu 
yang saya ingat masih.

Tadi Oom mengatakan de groote bung?

De groote bung, Bung Karno. Waktu itu Bung Karno belum ditangkap. Ka-
rena ada desas-desus jenderal-jenderal ini dianiaya dan saya kira orang 
pada curiga Sukarno yang memberi perintah untuk menganiaya. Itu ha-
nya dugaan saya ya, bukannya pasti. Maka dia mau ada kepastian bahwa 

12 Bahasa Belanda, berarti Bung Besar.

13 Bahasa Belanda, secara garis besar kira-kira artinya menyadari hal tersebut, mengerja-
kan hal itu.
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jenderal-jenderal ini tidak dianiaya. Hanya dibunuh saja. Nah dari itu dia 
mau mempercepat  supaya dia bisa memberitahu kepada public hasil peme-
riksaan ini. Ya. Nah itu Frans Pattiasina tuh yang selalu..., Ya itu yang saya 
nggak lupa tuh, yang dia bilang de groote bung yang sudah desak dia supaya 
buru-buru diselesaikan.

Waktu dia datang dengan koreksi-koreksian itu, apakah Frans 
Pattiasina menunjukkan format bentuk laporan yang seperti kita 
lihat ini?

Oh, nggak inget saya. Saya nggak inget. Yang saya inget cuman itu draft 
saja yang itu. Karena waktu itu visum et repertum itu di-dictate, nggak ada 
dictating machine. Jadi selalu ada penulis yang kita dictate, dia yang menu-
lis kayak sekretaris. Saya nggak tahu namanya, nggak kenal kok orangnya. 
Salah satu orang dari RSPAD.14 

Saat ini pembicaraan terhenti sejenak karena anak Oom Yan Siang menawar-
kan makanan kecil.

Maaf tadi terpotong sebentar, disambung lagi. Bagaimana tadi?

Jadi yang menulis itu saya nggak tahu siapa. Cuman ada orang yang ditu-
gaskan [dari RSPAD]. Saya tahu dia nulis, saya yang dictate ke dia.

Dan tadi Oom katakan tidak pernah merasa menandatangani la-
poran karena...,

Nggak ingat nandatangani ini. Cuma yang saya ingat itu disuruh korek-
si aja dengan Frans. Dan dugaan saya juga yang nandatangani itu hanya 
Frans Pattiasina. Karena saya bilang ke Frans, “Hei Frans, jij ondertekent 
alles.”15 Jadi kamu yang nandatangani. Jangan tulis nama saya di situ.   

Kenapa begitu? Kenapa Oom bisa ngerasa...,

14 Rumah Sakit Pusat Angkatan Darat Gatot Subroto.

15 Bahasa Belanda, berarti kamu tandatangani semuanya.
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Karena waktu itu, katanya the chinese were involved in the communist coup. 
Aborted coup. Nanti saya dituduh..., apa, oh ini karena mau membela ko-
munis nih..., dia menutupi penganiayaan itu.

Nah kalau begitu, sekarang Oom lihat nama Oom ada di situ. Dan 
bahkan ini digunakan di Mahmilub lho. Mahkamah Militer Luar 
Biasa. Pendapat Oom bagaimana?

Saya nggak tahu sama sekali kenapa nama saya ada di sini. Walaupun pen-
dapat saya, ya rupanya nggak apa-apa. 

Waktu itu kan keadaan demikian tegang! And then, some of the chinese 
doctors..., udah yang, apalagi yang dikirim ke Rusia tuh. Siapa tuh namanya 
yang lari ke Holland. Saya bilang ke si Frans Pattiasina, nama saya jangan 
ditulis di situ. 

Saya nggak tahu ini. Lihat-lihat ini. Lho kok semua orang ditulis nih [yang 
tercantum di laporan otopsi menandatangani]. Ini bukannya..., mereka 
nggak lihat sama sekali. Kok tanda tangan Sutomo Tjokrone..., kalau lihat 
aslinya [maksudnya draft] mungkin nggak ada tanda tangan saya di sini. 
Cuma ditulis saja tertanda Liauw Yan Siang.

Seperti yang ditulis di sana [sambil menunjuk laporan otopsi di ta-
ngan beliau], bahwa ini disalin sesuai dengan aslinya, asumsi kita 
di laporan aslinya nama Oom ada di situ. Dari awal kami memang 
hendak menanyakan itu, apakah Oom menandatangani laporan 
aslinya.  

Nggak. Itu ingatan saya, karena saya bilang ke si Frans supaya dia yang 
menandatangani. 

Jadi yang menyelesaikan laporan ini sampai bentuk final-nya itu 
siapa?

Nggak tahu. 

Apakah Oom pernah melihat sekali saja?
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Nggak. Yang saya lihat cuma draft-nya yang dibawa Frans Pattiasina ke 
rumah saya itu. Dan kita sama-sama koreksi, oh ini mesti begini begini 
begini. Nah itu yang saya ingat. Setelah itu saya nggak pernah lihat lagi. 
Kalau Dr. Lim bagaimana? Dia pernah lihat ini? 

Dijawab penulis, “Belum bisa dibilang karena kami baru akan melakukan waw-
ancara dengan Dr. Lim. Jadi untuk sekarang masih tanda tanya.”

Waktu Dr. Lim tiba di RSPAD dan dia masuk dan mulai mengerja-
kan otopsinya, jenazah entah yang mana, yang masih belum diker-
jakan – menurut Oom itu jenazah Tendean – Oom ada di situ tidak? 
Oom menyaksikan tidak proses pengotopsian itu?

Nggak.

Oom sendiri di mana saat itu? 

Mungkin saya lagi mengerjakan yang terakhir. 

Tidak di ruangan yang sama?

Ya sama. Sama ruangan. Tapi kan kalau saya meriksa kan saya nggak lia-
tin ke sana. Saya ngeliatin pemeriksaan yang saya lakukan. Kalau dia lagi 
meriksa di situ ya dia juga nggak ngeliatin apa yang saya kerjakan di sini. 
Mana bisa. Masing-masing ada tugasnya, yang satu itu...,

Jadi Oom mengatakan bahwa jadi..., mengerjakannya bareng-
bareng? Jadi Oom mengerjakan yang ini, dia mengerjakan yang 
itu.

Perasaan saya begitu.

Jadi apa mungkin sehabis Dr. Lim datang, Oom pergi begitu me-
ninggalkan semuanya?

Oh nggak. Rasanya setelah selesai kita berdua berangkat pulang. 
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Pembicaraan terpotong sejenak karena beliau pergi ke ruang belakang untuk 
bicara dengan istri dan anaknya. Kemudian beliau kembali dan kami lanjutkan 
perbincangan.

Rasanya pulangnya berdua dengan Dr. Lim. Dia dianter pulang, saya dian-
ter pulang ke Jalan Palem. 

Apakah mungkin atau adakah kemungkinan bahwa Dr. Lim itu me-
lakukan otopsi ulang terhadap tubuh-tubuh ini?

Rasanya tidak karena kita pulang berdua sih. Dia dianter. Atau masak dia 
kembali lagi dengan militer, oh tunggu dulu saya mau kembali lagi [mak-
sud beliau, nampaknya tak mungkin Dr. Lim bilang ke militer dia mau 
kembali lagi ke RSPAD untuk otopsi ulang]. 

Jadi sampai saat terakhir keluarnya pun bareng-bareng?

Rasanya begitu.

Maksudnya Oom dengan ‘rasanya’?  

Kalau mengenai pasti, sudah nggak mungkin. Karena sudah sekian lama 
itu, bagaimana..., cuma ingatan saya pulangnya berdua bebareng aja. Dia 
pulang dianter, saya pulang juga dianter dengan militer. 

Jadi kesimpulannya adalah, Oom berada di sana sampai saat ter-
akhir.

Iya.

Dan apakah itu masih tanggal 4 Oktober malam, atau sudah 5 
pagi? Subuh?

Pokoknya sudah lewat jam 12 saya sampai di rumah [tertawa]. Sudah le-
wat jam 12. Entah udah pagi atau belum nggak tahu dah tuh.

Pertanyaan saya selanjutnya adalah..., apa benar kelompok ini, 5 
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dokter ini yang mengerjakan?

Yang mengerjakan cuma Dr. Lim dengan saya.

Kan ada nama-nama Roebiono Kertopati,16 Frans Pattiasina, Suto-
mo Tjokronegoro. Nah nama-nama ini Oom kenali semua nggak?

Oh kalau Frans Pattiasina sih saya kenal bener dia [tertawa].

Bagaimana hubungannya dengan beliau itu? 

Waktu dia masih ko-asisten..., waktu itu kalau dia mengerjakan pemerik-
saan mayat, saya waktu itu suka jadi protocol..., Kan dia yang men-dictate 
sembari kerja. Kita yang harus menulis apa yang terjadi. Ya itu tugas ko-
asisten dulu. Jadi kalau kita dapat giliran itu, nah..., Oh, bukannya ko-
asisten. Waktu masih lebih rendahan dari ko-asisten. Waktu Frans Pat-
tiasina ko-asisten di bagian kedokteran kehakiman, nah saya yang tem-
po-tempo suka jadi protocol untuk menulis apa yang dia dictate di waktu 
mengerjakan pemeriksaan itu.

Nah kalau nama...,

Kalau Kertopati saya nggak kenal. Personally itu ndak. 

Tapi namanya tahu ya?

Tahu, Kertopati.

16 Saat ini beliau lebih dikenal sebagai Bapak Persandian Indonesia (cryptography). Dia 
mendirikan dan memimpin Lembaga Sandi Negara dari tahun 1946 sampai 1984. Secara 
khususnya dia berada di bagian intelijen/intel TNI (Kementerian Pertahanan Bagian 
B). Dia juga anggota tim kedokteran Presiden Soekarno (tidak diketahui apakah beliau 
memiliki spesialisasi). Pada saat otopsi terjadi tidak ada indikasi dia bekerja di RSPAD. 
Menurut laporan resmi otopsi, kehadiran beliau saat itu dinyatakan sebagai ‘Perwira 
Tinggi diperbantukan pada Rumah Sakit Pusat Angkatan Darat’. Perlu diperhatikan bahwa 
ada kemungkinan beliau sengaja dihadirkan sebagai perwira kedokteran dengan pangkat 
tertinggi saat itu dengan statusnya sebagai bagian intel. Pangkat terakhir Mayor Jende-
ral. Informasi lebih lanjut bisa dilihat di https://id.wikipedia.org/wiki/Roebiono_Kerto-
pati dan http://rspadgs.net/index.php/page/2.
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Kalau Professor Sutomo itu..., 

Oh iya! Dia yang ngirim saya ke sini kok [tertawa] [maksudnya Amerika]. 
Dia mengajar patologi, bukan kedokteran kehakiman. Nggak pernah dia 
mengajar...,

Jadi Oom tidak pernah diajar langsung oleh Professor Sutomo?

Nggak. Waktu itu Professor Müller yang mengajar saya mula-mula. 

Belanda?

Iya. Waktu itu Professor Müller, apa tuh..., ahli kedokteran kehakiman 
yang paling terkenal di Asia Tenggara. Sebab dia ahli balistik juga. Bukan 
otopsi aja yang dia kerjakan, juga balistik. Kalau ada pemeriksaan peluru, 
nah dia yang mengerjakan.

Dan dia mengajar di Universitas Indonesia, dan dia guru Oom, ya?

Iya. Sampai tahun..., ya sampai Belanda pada pergi dari Indonesia tahun 
1949. Nah Professor Müller ini juga pergi ke Belanda. Setelah itu..., Dr. Su-
nardi yang memberi kuliah kedokteran kehakiman. Dia bukan professor, 
dia cuma dokter.

Sekarang bisa nggak Oom berbagi cerita dengan kita prosesnya 
bagaimana dari awal. Bagaimana Oom dapat permintaan untuk 
otopsi ini; bahwa Oom ada di kelompok ini. Tanggal berapa, jam 
berapa? Yah sedetil mungkin bisa berikan.

Ingatan saya waktu itu saya bekerja seperti biasa. Hari itu tanggal berapa 
tuh ya [4 Oktober, 1965]. Nah sebelum saya pulang, saya diberitahu Pro-
fessor Sutomo itu..., dapat tugas untuk memeriksa mayat ini jenderal-jen-
deral. Dikasih tahu oleh Prof. Sutomo, bahwa jenderal-jenderal itu sudah 
ketemu dan sekarang harus diperiksa di RSPAD 

Jadi Oom sendiri tahu ya jenderal-jenderal itu hilang?
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Oh iya. Kan dari surat kabar kan sudah ada bahwa para  jenderal itu dicu-
lik oleh komplotan komunis kan? Kalau nggak salah di surat kabar saya 
baca, Suharto untungnya nggak ada di rumah. Jadi yang mau culik Suhar-
to cuma bicara dengan ibunya Jenderal Suharto dan mereka lantas diberi-
tahu tidak ada itu Jenderal Suharto. Terus mereka pergi lagi. Kalau nggak 
salah itu yang saya baca di surat kabar. 

Oom tahu yang menugaskan Professor Sutomo itu siapa?

Yang menugaskan saya nggak tahu. Saya sendiri siapa yang tugaskan saya 
nggak tahu. Yang saya tahu, Prof. Sutomo panggil saya untuk beritahu 
bahwa ada mayat-mayat jenderal yang sudah ditemukan, harus diperiksa. 
Sekarang kita tunggu untuk dijemput. Untuk diajak ke rumah sakit militer 
di..., apa namanya tuh, RSPAD. 

Dan saya..., tadinya nggak tahu mau dijemput di mana. Karena menunggu 
di kedokteran bisa nunggu sampai sore, kita bisa kelaparan. Dari itu saya 
ajak Prof. Sutomo ke rumah saya di Jalan Palem, nunggu di situ aja. Jalan 
Palem 51 persis di hoek17 Jalan Tanjung. Tuh deket Jalan Gresik kan.   

Itu rumah Oom sendiri?

Iya. Nah menunggu di situ sampai kita dijemput. 

Oom mulai sendiri mulai mengerjakan ini jam berapa?

Jam berapa tuh..., kira-kira jam 5. Waktu berangkat dari rumah jam 4 le-
wat, baru dijemput. Pakai pengawal satu vrachtwagen18 tuh. The whole tow 
yang mengawal, kita naik jeep dengan Prof. Sutomo. Prof. Sutomo nunggu 
di rumah saya tuh, jadi sama-sama ..., berangkat diantar ke RSPAD

Di mana kamar mayatnya aja saya nggak tahu. Tahu-tahu dianter situ, 
ya udah keluar. Di situ ketemu dengan lain-lain. Saya nggak di..., nggak 
diperkenalkan. Cuman Prof. Sutomo bilang, “Oh iya…”. Yang saya inget 

17 Bahasa Belanda, berarti pengkolan jalan, huk.

18 Bahasa Belanda, berarti truk. Bisa diambil kesimpulan itu truk militer.
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cuman Frans Pattiasina sudah ada di situ.  

Oh ya, tadi kan Oom bilang kalau Oom dijemput. Dijemput oleh 
siapa? 

Oleh militer! Yang dikirim oleh Dr. Frans Pattiasina. 

Jam 4 sore ya. Itu tanggal 4 Oktober?

Wah tanggalnya mesti lihat di sini deh [menunjuk ke laporan otopsi], saya 
nggak inget deh tanggalnya. 

Waktu itu Prof. Sutomo hanya lihat-lihat itu, udah..., dia tinggal. Jadi saya 
yang selesaikan semua itu. Waktu itu mula-mula Dr. Frans Pattiasina yang 
sudah lebih dulu ada di situ. Dia lagi sedang..., sebetulnya dia sudah ingin 
mulai memerika mayat yang pertama, tapi mayat itu masih di dalam peti 
mati. Dan dia muter muter muter muter..., saya kata kalau nggak dikelu-
arin nggak bisa diperiksa. “Ooohhh, iya, iya, that’s a good idea, good idea.” 
Panggil asistennya, suruh keluarin. Taruh di meja pemeriksaan. Nah sesu-
dah itu..., ngilang dia! 

Saya yang periksa pertama. Dikira wah nanti yang kedua nanti dia [Frans 
Pattiasina] muncul. Nggak! Sampai dua selesai belum ada juga dia. Akhir-
nya sudah tiga atau empat dia bilang, “Udah Fer. Saya udah itu..., karena 
sudah laat19  mesti makan dulu nih.” Dia udah pesan makanan, nasi goreng 
dari chinese restaurant. Jadi saya disuruh makan dulu tapi dianya nggak 
tahu ke mana. 

Frans Pattiasina-nya?

Iya. Nah selesai makan mulai kerja lagi. Pikir, wah nggak bisa selesai sam-
pai pagi nih. Lantas saya usulkan..., saya kasih tahu coba pangggil Dr. 
Frans Pattiasina. Suruh panggil Dr. Lim Joe Thay, begitu. Dr. Lim Joe Thay 
tinggalnya di Kota.20 Masih dengan orang tuanya. Nah itu jadi dikirim lagi 

19 Bahasa Belanda, berarti larut dalam pengertian waktu (i.e. larut malam.)

20 Maksudnya Kota Tua, pecinan di daerah Glodok. Menurut artikel D&R, Dr. Lim saat 
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militer ke sana.

Itu sekitar jam berapa, Oom?

Wah, udah nggak inget. Pokoknya sudah jauh malam. Karena saya pikir 
aduh..., nggak nyanggup nih kalau terus-terusan begini. Waktu itu masih 
ada dua atau tiga mayat yang harus diselesaikan. Saya pikir dua, tiga mayat 
kalau Dr. Lim datang cepet nih selesai.

Waktu militer pergi ke Kota dan balik lagi, saya kerja terus tuh. Jadi saya 
sudah harap-harap..., waduh kalau si Joe Thay datang nih masih ada bebe-
rapa yang belum selesai. Wah tahu-tahunya udah tinggal satu yang belum 
selesai. Nah jadi yang terakhir saya kerjakan tuh, Dr. Lim kerjakan si itu, si 
Tendean. Itu Oom Joe Thay yang kerjain Tendean.

Nah jadi, Dr. Lim Joe Thay dijemput. Dateng, dia bantu. Ingetan saya dia 
kebagian cuma satu. Tapi mungkin juga saya salah, mungkin dua. Ingatan 
saya cuma satu.   

Oom yakin itu jenazahnya Tendean? 

Lha habis siapa punya? I don’t know Tendean. I have to believe somebody who 
identify that body. Semuanya juga.., asal dia tahu ini mayatnya jenderal itu. 
Saya cuma dictate ini aja nih, ke yang menulis nih, ‘Majat berpakaian se-
bagai berikut:...’. Nah ini ini ini... Dus mulai dari sini nih [sambil menunjuk 
ke satu bagian di laporan otopsi]. 

Jadi..., pada pemeriksaan itu, saya mulai dengan ini, mayat berpakaian pe-
meriksaan luar. Begitu. Mayat berpakaian sebagai berikut. Terus sampai 
akhir itu [bagian yang dimaksud khusus bagian otopsi, dari bagian ‘Ha-
sil pemeriksaan luar adalah sebagai berikut:…’ sampai bagian ‘Kesimpu-
lan:…’].

Kalau di atas ini saya nggak tahu. That’s not mine [yang dimaksud adalah 
bagian kop/kepala laporan tersebut, dus bagian yang berada sebelum ba-
gian ‘Hasil pemeriksaan luar adalah sebagai berikut:…’].

itu tinggal bersama orang tuanya di Kampung Angus, Gelondongan, Glodok, Kota.
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Di sini disebutkan ada saksi-saksi yang mengidentifikasikan 
mayat-mayat tersebut. Seperti misal Jenderal Yani dikatakan bah-
wa ‘Majat diidentifikasikan oleh Major CPM Soedarto [...]’. Identi-
fikasi itu terjadi pada saat...,?

Sebelum pemeriksaan dimulai. Karena saya harus memeriksa mayat yang 
ada identification-nya. Waktu saya ke sana semua mayat itu masih belum 
di-identified. Baru setelah mayat pertama dikeluarin tuh, nah saya ingat 
ada yang untuk menentukan oh ya ini bener ini si anu. 

Nah saya nggak kenal tuh semua orang-orang yang identify the generals. 
Kalau saya sih nggak bisa, saya nggak kenal jenderal-jenderal itu. Saya 
nggak kenal Mayor CPM Soedarto. Orang-orang militer tuh..., jangan ka-
takan Soedarto, Suharto sendiri kalau datang ke situ waktu itu saya nggak 
tahu siapa.

Tapi ada kemungkinan Suharto itu sebenarnya datang sesuai per-
kataan Dr. Lim?21 Tapi Oom nggak mengenali.

Ada kemungkinan dia ada di situ. Oh ya, waktu itu nggak ada satu yang 
saya kenal, kecuali si Frans Pattiasina. Kertopati saya nggak kenal. Rasa-
nya istrinya yang saya kenal, tapi Kertopati-nya ya belum pernah ketemu 
ingetan saya itu.   

Waktu itu ada keluarga-keluarga dari jenderal-jenderal apa tuh. Udah..., 
wah, pokoknya yang nutupin mulut, lihat-lihat ini, mau buru-buru. Nah 
itu ingatan saya udah serawutan gitu tuh. Nggak tahu siapa-siapa deh yang 
datang di situ. Tahu-tahu ada jenderalnya, atau kapten, atau apa, nggak 
inget, atau mayor [tertawa].  

Jadi saksi-saksi ini datang, waktu mereka mengidentifikasikan, 
Oom ada di sana nggak?

Ada. Saya nggak inget lagi detilnya deh. Tapi saya inget ada yang datang 
sebelum saya mulai, memeriksa dulu. Itu saya inget. 

21 Lihat artikel majalah D&R untuk pernyataan ini.
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Mengenai jenazah-jenazah tersebut, apakah Oom masih ingat sia-
pa yang Oom kerjakan?  Maksudnya yang Oom lakukan otopsi sia-
pa saja?

Ya semua jenderal-jenderal menurut ingatan saya. 

Oom berani kasih jaminan tentang hal tersebut? Oom mengata-
kan saya sendiri berarti pribadi tanpa bantuan orang lain?

Ya.

Nah, saat itu yang melakukan otopsi siapa saja jadinya? Karena la-
poran ini mengatakan bahwa kelima-limanya melakukan otopsi.

Karena saya nggak lihat aslinya ini [menunjuk kopian laporan otopsi]. Jadi 
yang melakukan otopsi itu cuma saya sendiri. Dan itu Tendean, Dr. Lim 
sendiri yang periksa. Yang lain nggak.   

Sekarang begini. Dr. Lim waktu diwawancara oleh majalah D&R 
bilang bahwa Jenderal Suharto hadir pada saat otopsi. Dia menga-
takan Professor Sutomo pun hadir. Bahkan Roebiono pun hadir di 
otopsi ini dan mengatakan dia ikut melakukan otopsi tersebut. 
Komentar Oom bagaimana?  

Prof. Sutomo saya tahu pasti tidak, karena kesehatannya sudah mundur. 
He was not in a condition to do any kind of work like that. 

Jadi Roebiono pun nggak?

Ohhh, Roebiono itu bukan patolog! 

Saya ingat Roebiono, istrinya saya kenal. Ko-asisten bersama-sama. Nggak 
inget nama istrinya. Yang saya inget karena kita sama-sama ko-asisten 
tuh. Kalau ko-asisten kan nginepnya tuh malem tuh rame-rame situ. Ka-
lau lagi makan kumpul..., kita ngobrol deh di situ. Nah makanya dengan 
istrinya Aidit, saya kenal. Boleh bilang ya kenal baik juga tuh. Kalau waktu 
jam makan kita rame-rame di ruangan ko-asisten [ketika mereka semua 
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sebagai ko-asisten fakultas kedokteran Universitas Indonesia].

Tapi ini yang mengerjakan cuma saya berdua. Dengan Dr. Lim Joe Thay.

Walau saya pernah dengar dari seseorang bahwa dia [maksudnya 
Roebiono Kertopati] itu mungkin ahli kedokteran kehakiman.. 
Apa betul dan apa Oom pernah dengar hal itu?

Kertopati? Tidak!

Kalau boleh tahu, apakah ada surat perintah? Apakah Oom dapat 
surat secara resmi yang menunjuk Oom untuk mengerjakan ini?

Di sana [Indonesia] nggak pakai formil seperti di sini [Amerika]. Pokoknya 
diminta oleh Prof. Sutomo untuk mengerjakan itu. Ya sudah. 

Jadi Oom dipilih oleh Prof. Sutomo sendiri untuk melakukan ini. 
Apakah Prof. Sutomo juga melakukan otopsi? 

Oh nggak. Waktu itu dia sudah ada penyakitnya. Jadi dia nggak bisa. Kan 
dia nggak lama kemudian kan meninggal. Entah penyakit apa. Dia pernah 
ke Amerika Serikat juga untuk berobat. Penyakit apa saya nggak tahu tuh. 
Saya nggak berani nanya [tertawa].22 

Waktu yang pertama dia masih di situ. Dia lihat saya lagi mengerjakan, lagi 
dictate, segala apa. Terus nggak lama lagi dia pulang. Dia nggak bisa diem 
di situ terus. 

Kalau Frans Pattiasina ada juga di sana?

Kalau Frans Pattiasina sampai terakhir dia ada di RSPAD. Tapi dia tidak 
mengerjakan. 

22 Lihat Memoirs of Indonesian Doctors and Professionals 2, halaman 35. Salah satu 
bekas murid beliau yang lain, Sutisna Himawan (Thee Kian Hong) menyatakan dia ter-
kena penyakit yang misterius. Di Amerika diperkirakan sesuatu yang seperti collagen 
disease (penyakit kolagen) tapi tak jelas tipe yang mana. Untuk lebih banyak tentang 
penyakit ini bisa dilihat di http://en.wikipedia.org/wiki/Collagen_disease.
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Yakin 100%?

Ya terang dong [tertawa], saya yang mengerjakan semua, bagaimana..., 
Frans Pattiasina sewaktu-waktu muncul lantas ngilang lagi.

Apakah Oom ditunjuk ini ada unsur pemaksaan? Asumsi kami 
kelompok ini secara khusus dibentuk dan pikiran kami mungkin 
ada pemikiran matang di balik penunjukkan anggota kelompok 
ini. 

Lho, itu kan sudah tugas kok. Saya kan dosen fakultas kedokteran. Jadi 
otomatis bagian kedokteran kehakiman itu. Kalau nggak siapa yang ha-
rus kerjakan? Professor Sutomo itu kan atasan saya. Jadi kalau dia yang 
menyuruh saya..., kan saya nggak bisa bilang, ah nggak mau. 

Professor Sutomo yang dapat tugas untuk pemeriksaaan ini. Tapi karena 
saya tahu Professor Sutomo itu kesehatannya tidak mengijinkan, maka dia 
ajak saya untuk periksa mayat-mayat ini. Dan lagian dia tahu bahwa saya 
dengan Dr. Lim satu-satunya yang competent untuk pemeriksaan ini. Kita 
yang memang dikirim ke luar negeri. Otomatis tentu kita berdua yang di-
tugaskan untuk ini.

Apakah Oom ada gambaran perintah ke Professor Sutomo itu kira-
kira keluar dari siapa?

Cuma tahu tentu dari bagian militer, tentu yang berkuasa waktu itu. 
Nggak tahu siapa.

Kan Frans Pattiasina hadir dan dia dari Angkatan Darat juga. 
Menurut Oom bagaimana itu? 

Oh, kita nggak ada ngomongin-ngomongin siapa yang kasih perintah ini 
dan itu. Nggak ada waktu untuk begitu.   

Apakah diburu-buru?

Bukannya mereka yang buru-buru. Kita yang buru-buru mau lekas selesai. 
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Karena keadaan sudah begitu bau. Kondisi mayat-mayat itu demikian. Ka-
lau mau lama-lama tanya ini-itu, sedangkan sudah waktu saya pulang ke 
rumah. Ini Tante nih [istri beliau; beliau menunjuk ke arah istrinya duduk 
saat itu]. Kalau mau tukeran ke kamar mandi harus lewatin kamar tidur. 
Udah saya di kamar mandi, udah tukeran apa. Balik-balik Tante bilang 
aduh kok masih bau amat nih kamar. Karena baunya itu mayat tuh nggak 
hilang. Bagaimana mau tunggu-tunggu lagi?  

Kalau boleh sekarang bicara sedikit tentang kondisi mayat. Waktu 
pertama kali Oom tiba, tadi Oom bilang masih di dalam peti. Apa-
kah ada komentar secara umum atau spesifik? Apa yang melintas 
di kepala Oom waktu itu?

Yang saya inget yang pertama itu iya ada di dalam peti. Peti terbuka. Nah 
itu mayatnya sudah melembung, keluar gas-gas campur darah itu. Karena 
Oom sudah biasa ya, mayat ya mayat saja. 

Saya tahu bahwa di surat-surat kabar itu jenderal-jenderal itu disiksa, di-
aniaya segala. Disiksa apa itu. Dari sebab itu saya mau cari apa benar ada 
bukti-bukti itu atau nggak. Antara lain matanya dicukil segala. Nah waktu 
itu saya lihat kok nggak ada yang dicukil matanya?

Oom bisa tahu dan ambil kesimpulan itu bagaimana?

Karena bukan pertama kali saya periksa mayat yang sudah busuk begitu. 
Jadi saya tahu keadaan mayat yang sudah busuk itu seperti apa organ-or-
gannya. Jadi kalau ada mata yang dicukil itu kan kelihatan meski sudah 
busuk juga. Jadi kalau sudah stadium apa, tuh, dia kempes lagi karena 
gasnya sudah keluar. Nah itu kulit yang ngelotok itu berapa lama. Setelah 
sekian lama nyoplok semua. Yang keluar apa. Semua kan ada tanda-tan-
danya.   

[Ketika berbicara di telepon beberapa hari kemudian, Oom Yan Siang 
menjelaskan lebih lanjut komentar soal mata tidak dicukil itu. Kalau mata 
dicukil bisa terlihat ada tergores di tulang sekitar rongga mata (socket) atau 
bola mata ada cacatnya. Tidak demikian situasinya dengan mayat-mayat 
tersebut. Seingat dia semua bola mata ada dan lengkap. Kalau tidak ada 
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atau hilang karena dicukil, harus dinyatakan di laporan otopsi tersebut.]

Sekalian kita omong agak mendetil sedikit. Katanya mereka da-
pat siksaan.  Ada yang matanya dicongkel keluar, digunakan pisau 
atau silet dipotong-potong badannya. Diberet-beret. Bahkan ada 
yang mengatakan sampai kemaluannya dipotong. Sesuai laporan 
yang saya baca ini nampaknya tidak ada hal-hal demikian.  

Nggak ada.

Secara detil, bagaimana dengan hal pemotongan kemaluan?

Nggak ada. Semua utuh. 

Saat ini pembicaraan terhenti sejenak karena anak perempuan Oom Yan Siang 
mengajak kami semua makan siang.

Maaf tadi terputus sebentar. Kembali ke soal kemaluan. 

Nggak. Semua utuh.

Oom lihat sendiri?

Oh iya dong! Kita periksa kan nggak bisa, apa…, sebagian aja kan. Seluruh-
nya dari kepala sampai ke ujung kaki.

Yang ini..., yang setelah saya baca lagi [laporan otopsi] salah satu itu yang 
kakinya patah atau itu..., [yang dimaksud Jenderal S. Parman]. Nah itu. Itu 
saya lupa sama sekali tuh. Soal itu tuh. Kok kakinya..., kakinya patahnya 
bagaimana itu, tapi ada description-nya di sini. Cuma patah..., itu saya su-
dah banyak yang sudah nggak inget deh tuh. 

Apa mungkin patah karena dipukul?

Nggak tahu tuh. Atau kegiling atau apa. Saya lupa tuh. Waktu saya baca 
kok ada yang kakinya patah nih ya waktu itu. Karena sekaligus sekian ba-
nyaknya mayat yang saya dictate itu, nggak bisa keingatan semua. Waktu 
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baca lagi juga pun nggak inget.

Sambil melihat laporan Letnan P. Tendean. 

Tuh ada tiga luka karena kekerasan tumpul. 

Nampaknya beliau melihat laporan otopsi yang lain namun saya tak bisa meli-
hat secara jelas yang mana dari posisi saya saat itu.

Oh ya, ada yang kepalanya lagi..., nggak tahu dipukul atau apa ya nggak 
tahu tuh. Juga ada yang kepalanya pecah tuh..., 

Kan misalnya Jenderal Pandjaitan. Itu kan ditembak pas di ke-
palanya. Apakah itu yang Oom maksud pecah?

Nggak tahu [tertawa], nggak inget. Karena itu pemeriksanaan luar tuh jadi 
kita nggak bisa trace kalau ada, misalnya, ada peluru. Kan peluru juga nggak 
masuk terus tembus keluar begitu. Tergantung bagaimana traject-nya, bisa 
sampai yang tembakan keluarnya itu bikin pecah. Itu juga bisa. Dari itu 
kalau ngak ada pemeriksaan dalam ya kita cuma bisa sebut oh ya ini...,

Jadi Oom mengatakan sekarang bahwa tidak ada pemeriksaan da-
lam?

Tidak.

Mengapa tidak ada, Oom?

Di sana [Indonesia] lain . Pemeriksaan itu…,

Saat ini pembicaraan terhenti sejenak karena beliau diperlukan oleh istrinya.

Kita lanjutkan lagi, maaf tadi terputus. Tadi kita ngomong menge-
nai masalah tidak dilakukannya pemeriksaan dalam. Mengapa?

Di Indonesia itu memang alasan-alasan dari keluarga. Pihak keluarga itu 
biasanya karena agama itu tidak mengijinkan mayat itu dipotong. Jadi ha-
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nya pemeriksaan luar saja yang harus dilakukan. Maka kita, sebagai pa-
tolog,  nggak punya kekuasaan untuk melakukan pemeriksaan dalam.

Jadi itu sudah merupakan sebuah peraturan? Atau apakah ada 
dapat perintah hanya pemeriksaan luar? Pemeriksaan dalam tak 
perlu, begitu?

Bukannya nggak perlu. Pemeriksaan dalam setiap pemeriksaan forensik 
itu harus pemeriksaan dalam. Tapi sering kali kalau pihak keluarganya 
tidak setuju, kita tidak bisa meneruskan. 

Dalam hal kasus otopsi tujuh korban ini, itu yang terjadi apa? Apa-
kah memang ada permintaan dari keluarga? Atau inisiatif dari 
Oom sendiri sebagai seorang patolog? Atau memang dapat perin-
tah tak perlu? 

Oh, memang sudah diberitahukan oleh Dr. Frans Pattiasina. Sebagai dok-
ter RSPAD dia sebenarnya yang dikuasakan untuk memeriksa. Tapi kare-
na dia bukan forensic pathologist..., saya…, itu dugaan saya ya, maka minta 
Professor Sutomo sebagai ahli untuk memimpin pemeriksaan itu. Dan 
dari termula udah diberitahukan hanya pemeriksaan luar.

Apakah Oom ada rasa curiga?

Bukannya curiga sih. Memang sudah kebiasaan di sana itu..., kalau ada 
yang berpangkat, policy tidak berkuasa lagi. Jadi itu yang berpangkat itu 
yang menguasai apa yang boleh, apa yang tidak boleh. 

Sedangkan dengan keadaan-keadaan yang biasa pun ya, waktu masih di 
fakultas kedokteran tuh, misalnya kecelakaan lalu-lintas..., ya itu hanya 
orang biasa yang tersangkut. Kalau famili kata nggak mau pemeriksaan 
dalam, hanya luar, ya kita nggak bisa memaksakan. Karena siapa yang mau 
menjamin…, menjamin dokter yang memeriksa mayat kalau ada kejadian 
apa-apa. Kalau mereka menentang..., dia ngamuk, kita yang diserang. Sia-
pa yang mau membela [tertawa]?  

Jika kita baca laporan ini, ada bagian kesimpulan. Menurut Oom 
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sendiri apakah kesimpulan itu cukup conclusive menyatakan apa 
penyebab kematian?

Kalau banyak yang masuk lukanya, kemana-kemana kita nggak tahu. Mi-
salnya sini ada luka masuk, ini ada lagi, sini ada lagi, atau di sini ada lu-
ka-luka keluar [sambil menunjuk beberapa posisi di tubuh beliau sendiri], jadi 
hubungannya satu dengan yang lain dengan pemeriksaan luar saja tidak 
bisa kita menentukan dengan pasti. Jadi sebab matinya ya by exclusion. Ta-
dinya sehat ya ditembak ya udah [tertawa]. Dus it was the way, by exclusion. 

Kalau memangnya tadinya sakit berat, nah itu..., kalau ada liver damage ka-
rena penyakit, ya itu lain lagi. Tapi kalau tadinya orangnya sehat, ya ada lu-
ka-luka tembak..., yang dipentingkan pada waktu itu ya penganiayaan itu.   

Bicara soal penganiayaan, kalau dikatakan mereka dapat siksaan, 
pendapat Oom sendiri setelah melakukan otopsi tersebut dan me-
lihat secara mendetil, pandangan Oom bagaimana?

Ya kalau nggak ada luka tusuk, nggak ada luka iris, nggak ada cung-
kilan-cungkilan apa, mutilasi, nggak ada, ya konklusi saya ya nggak ada 
juga. Hanya yang itu, yang luka tumpul, nah itu saya nggak tahu.

Ada dari beberapa laporan ini jelas mengatakan ada luka tusuk. Di 
bagian abdomen perut, di belakang bagian tubuhnya. Kami ber-
pikiran itu kemungkinan bayonet..., 

Ada kemungkinannya..., 

Apakah Oom ingat bahwa luka tusuk itu ada? [merujuk laporan 
otopsi Jenderal M.T. Harjono]

Nggak. Cuma saya ingat waktu membaca ini. Tapi udah nggak inget lagi 
apa bener ada luka tusuk itu. Tapi kalau menurut di sini, ya tentu seharus-
nya ya ada [tertawa]. 

Oom berani kasih jaminan, kalau ada di sini, karena Oom yang me-
lakukan otopsi itu pasti benar-benar ada?
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Lho ini kan salinan..., kalau membaca lagi ini menurut saya sih pasti ada 
luka tusuk itu. Luka tumpul, kekerasan tumpul juga ada. Tapi apa yang 
menyebabkan itu [luka tumpul] nggak tahu itu, karena keadaan sudah 
busuk begitu.

Jadi kalau ditanyakan penyebabnya apa [luka tumpul], Oom nggak 
bisa jawab. Tapi kalau ditanyakan eksistensi luka-luka tersebut, 
Oom berani mengatakan ada.

Oh iya.

Kalau sekarang ditanyakan, mereka mati gara-gara disiksa. Pen-
dapat Oom bagaimana?

Nggak tahu. I don’t know.

Kalau sekarang ditanyakan, mereka mati karena ditembak? 
Menurut Oom bagaimana?

Oh iya. Kalau ada luka tembak ya karena ditembak [tertawa].

Kalau sekarang saya tanyakan ke Oom, mungkin nggak mereka 
disiksa dulu baru ditembak berdasarkan pengamatan Oom?

Sampai di mana penyiksaan itu…, karena penyiksaan itu kan bisa juga de-
ngan, apa tuh…, sesuatu yang tidak tampak setelah orangnya meninggal. 
Bisa kan. Kalau misalnya pakai listrik, apa itu..., mayatnya sudah busuk 
mana ada tanda-tanda lagi? Jadi tergantung penyiksaan caranya bagaima-
na. Kalau matanya dicukil ya kelihatan kan. Tapi kalau, penyiksaan dengan 
alat-alat yang tidak menyebabkan tanda, ya nggak bisa dibilang. [saat ini 
beliau mengulas teori forensik secara umum, dia tidak menyatakan para 
korban disiksa dengan listrik.]

Kalau sekarang kita ambil versi resmi militer saja ya, yang menga-
takan penyiksaan ada sebagai berikut: dipukuli, matanya dicukil, 
kemaluan dipotong, tubuhnya dipotong-potong, dibeset-beset de-
ngan pisau silet atau pisau kecil. Begitu. Ini versi resminya mere-
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ka. Kalau menurut Oom?

Kalau dipukulin aja  lantas ditembak ya, tanda-tandanya nggak kelihatan 
dong. Ini tergantung interval itu dari waktu dipukulnya sampai ditembak-
nya. Kalau hanya dalam 1-2 menit, itu pemukulan itu nggak menyebabkan 
pendarahan di bawah kulit kan. Tapi kalau melewati beberapa jangka wak-
tu itu baru ada pendarahan di bawah kulit yang kelihatan. Jadi itu interval 
itu juga kita nggak tahu. Apalagi kalau sudah busuk, semuanya warnanya 
sudah hampir hitam. Jadi seandainya ada pendarahan, sudah nggak bisa 
dilihat deh.

Untuk kepastiaan…, soal siksaan. Yang matanya dicukil, diguna-
kan pisau atau silet dipotong-potong badannya, kemaluannya di-
potong. Ada tidak?.  

Nggak ada.

Ada yang dilaporkan patah tulang. Kami berteori mungkin karena 
dimasukkan atau dijatuhkan ke dalam sumur yang dalamnya 12 
meter. Kalau dibilang itu gedung, setidaknya itu dua, tiga sampai 
empat lantai. Apakah itu bisa menyebabkan patah tulang terse-
but? 

Nggak tahu lagi ya. Patah tulangnya kok, kenapa..., Wah saya sudah ngak 
inget deh tuh patah tulangnya. Nggak ada itunya sih tuh ya, X-ray-nya tuh. 
Seandainya kalau dia dilempar dari atas dia jatuh, kok kenapa cuman..., 
rasanya cuma satu kakinya yang patah tuh [saat ini beliau merujuk ke ha-
sil pemeriksaan Jenderal S. Parman]. Itu anehnya. Apa waktu saya baca 
lagi ini, apa dia kegiling mobil? Tapi nggak ada tanda-tandanya. Yah sudah 
busuk sih ya, nggak ada tanda-tanda. 

Kalau ditanya dalam konteks ‘mungkin’ [apakah mungkin karena 
jatuh ke dalam sumur]?

I don’t want to commit myself, in that case. 

[dalam perbincangan kami yang sesudahnya lewat telepon, saya menyentuh 
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kembali soal patah atau remuk tulang ini. Khususnya saya ingatkan beliau 
hasil laporan otopsi Jenderal Soeprapto, S. Parman, dan Soetojo. Beliau 
menekankan kembali bahwa masalahnya tidak dikerjakan x-ray saat itu. 
Karenanya dia tidak bisa tahu patah tulangnya itu seperti apa persisnya. 
Melihat dan menganalisa hasil x-ray kemungkinan dapat membantu lebih 
memperjelas keadaan.]

Mengenai kasus Jenderal M.T. Harjono, di perut dan punggung 
ada luka tusuk. Kalau Oom memikirkan lebih dalam, luka ini apa-
kah mungkin disebabkan oleh silet?

Di sini beliau menggelengkan kepala, dus penulis berkata, “Gelengan kepala 
Oom saya maksudkan sebagai tidak, ya?” dan kemudian dia memberikan ang-
gukan kepala.

Nggak. Nggak mungkin.

Kalau misalnya seperti belati atau bayonet?

Kalau itu sih mungkin aja. Kalau bayonet, kalau luka tusuknya itu. Segima-
na lebarnya ini? Kasih lihat itunya, ukurannya apa.

Saat ini kami tarik keluar halaman otopsi Jenderal Harjono dan membaca bagi-
an pemeriksaan luka tusuk itu: bagian pemeriksaan luar, nomor 6.

Oh bekas operasi dong…, 

Beliau sedang berbicara sendiri tentang penjelasan bagian pemeriksaan luar, 
nomor 5. Nampaknya dia mulai membaca dari bagian itu di halaman tersebut. 
Baru kemudian dia mulai membaca nomor 6.

Berukuran tiga setengah centimeter, pinggir luka. Tiga setengah centim-
eter tuh..., dalamnya bagaimana ya [maksudnya kedalaman luka]. Nah itu 
tuh susahnya tuh ya. Cuman ukuran, cuman satu. Keluar jaringan usus be-
sar, mestinya masuk ke dalam. Kalau luka silet ya…, kalau luka silet tentu 
lebih luas panjangnya sampai keluar ususnya. Kalau ini luka tusuk ya bisa 
juga bayonet atau pisau. Tiga setengah centimeter segini…,
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Beliau menggunakan ruas-ruas jari telunjuknya untuk memperkirakan kele-
baran tiga setengah centimeter itu. 

Kalau Oom diminta mengambil kesimpulan dari keadaan luka ini. 
Apakah mungkin ini mati karena disiksa dengan silet atau pisau 
kecil yang mengakibatkan luka tersebut. Mungkin tidak? 

Nggak.

Walaupun kita sekarang agak sedikit kurang data mengenai keda-
laman luka, kalau kita lihat secara umum?

Silet sih nggak mungkin ini. 

Saya gunakan kata ‘silet dan pisau kecil’ tersebut karena itulah 
yang digunakan di media massa. Seperti contohnya artikel di ko-
ran Api Pantjasila,23 Gerwani ‘dibagi-bagikan pisau kecil dan pisau 
silet’, seperti demikian. Hal tersebut juga dibahas dalam tulisann-
ya Professor Ben Anderson. Asumsi kita pisau kecil itu ya..., pisau 
silet seperti silet merek gillette ya. 

Beliau celetuk, “Pisau kecil, seperti pocket knife.”

Jadi bisa dikatakan bahwa luka sebesar itu tidak mungkin dise-
babkan oleh senjata yang sebesar itu? 

Kalau silet rasanya sih nggak tuh. Tapi kalau pisau kecil..., apa ada orang 
perempuan yang nusuknya demikian kuatnya pakai pisau kecil [tertawa]?

Oh iya, tadi ada telepon dari...,

Bincang-bincang terhenti sejenak karena beliau pergi sebentar untuk menanya-
kan sesuatu ke istrinya di ruangan belakang.

Apakah Oom setuju kalau dikatakan, selain Jenderal Haryono, 
mereka semua tewas karena luka tembak?

23 Edisi 6 November, 1965.
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Kalau menurut kedokteran kehakiman, kita nggak memberi sebab kema-
tian kalau hanya periksa luar. Tapi kalau menurut logika ya, selain itu ya 
apa lagi yang bisa menyebabkan kematiannya? Selain luka tembak. Kan 
ya nggak ada ya. Dus berdasarkan logic ya memang matinya karena itu. 
Karena luka tembak. Tapi kalau menurut..., scientifically you have to do a 
complete examination to determine the cause of death.

Yang mana, pada saat otopsi itu dilakukan, apakah hal tersebut 
terjadi? Pemeriksaan secara keseluruhan yang sangat conclusive 
untuk meyimpulkan kematiannya?

Karena mereka tidak memerlukan waktu itu. Yang diperlukan itu apa ada 
penganiayaan atau nggak, menurut dugaan saya sih. Dan menurut ang-
gapan mereka itu sudah, it’s obvious. Dengan hasil-hasil pemeriksaan itu 
sudah jelas sebab matinya itu karena luka tembak. Mereka tidak memerlu-
kan lagi pemeriksaan dalam [‘mereka’ di sini maksudnya yang berwenang 
saat itu, dus pihak atasan militer yang ada di RSPAD saat itu].

Jadi kesimpulannya, sekali lagi, apakah ada penyiksaan? 

Saya nggak bisa buktikan ada penganiayaan. Jadi menurut saya nggak ada.

Oom mendengar berita mengenai penyiksaan itu sebelum atau 
sesudah otopsi?

Sebelum otopsi. Di surat kabar-surat kabar, sudah diberitakan.

Jadi maksud Oom sebelum tanggal 4 Oktober kan? Atau 4 Oktober 
pagi? Mungkin tanggal 3? Tanggal 2?

Wah, saya nggak tahu. Nggak inget. Karena apa, Bung Karno itu minta 
ini [laporan otopsi] selekas mungkin. Ingatan saya itu karena adanya be-
rita-berita penganiayaan jenderal-jenderal itu. Makanya dia mau menen-
tang desas-desus ini. Bahwa tidak terjadi penganiayaan. Entah apa..., Ka-
rena Bung Karno kan kasih pidato sesudah itu kan. Atau pengumuman, 
atau pidato. Pokoknya mengatakan bahwa penganiayaan itu nggak ada.
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Karena kalau melihat kembali ke dokumentasi media massa yang 
ada, dan kebetulan ada saya bawa  di sini, secara umum bisa dika-
takan begini. Setelah tanggal 1 Oktober, surat kabar yang masih 
beredar itu adalah dan hanya surat kabar militer: Angkatan 
Bersendjata dan Berita Yudha. Dan praktis surat kabar lainnya 
semua ditutup, mulai dari Kompas, Sinar harapan, dan lain-lain-
nya. Satu surat kabar, Harian Rakjat – yang ada afiliasi dengan 
Partai Komunis Indonesia – memang sempat mengeluarkan per-
nyataan pada tanggal 2 Oktober namun itu tidak ada sangkut-pa-
utnya dengan berita penyiksaan dan sebagainya. 

Kebetulan saya ada fotokopinya ini beberapa yang saya bawa. Se-
bagai contoh saya ambil ini dari Kompas, yang mana mulai tanggal 
2 sampai 5 Oktober itu tidak boleh terbit. Terbit kembali pada 
tanggal 6 Oktober, satu hari sesudah penguburan jenazah-jenazah 
yang disebut sebagai korban G30S atau Gestapu. Di sini ada berita 
mengenai penyiksaaan. 

Ada juga Sinar Harapan, hal yang sama terjadi koran ini, juga dila-
rang terbit, dari tanggal 2 sampai 7 Oktober. Terbit tanggal 8 Ok-
tober ini ada kopiannya, Oom bisa lihat. 

Beliau berkata, “Aduh, nggak bisa lihat deh. I’m sorry. Too small. Sorry.” Dus 
penulis bantu bacakan. 

Ini koran awam ya, bukan koran militer. Sinar Harapan. Halaman 
pertama, korban teror Gerakan 30 September dan ada 5 foto je-
nazah yang diambil dari Lubang Buaya. Foto pertama ada fine 
print-nya, ada title-nya [ket: judulnya Korban Terror “Gerakan 30 
September”]. Dikatakan Jenderal Anumerta A. Yani yang kedua 
matanya dicungkil, jenazahnyanya diikat jadi satu dengan Mayjen 
Anumerta Soetojo. Kedua korban ini mukanya telah dirusak. Lalu 
ada tulisan, yang selanjutnya, jenazah Kapten Anumerta Pierre 
Tendean matanya juga dicungkil dan pada dada kiri dan perut 
sebelah kanannya terdapat luka besar. Ajudan Menko Kasab ini 
lehernya juga dirusak. Dan ini keluar tanggal 8 Oktober, sesudah 
penguburan, sesudah otopsi, dan yang pasti bukan sebelum otopsi. 
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Dan ini makanya saya hendak mintakan komentar dari Oom. Tadi 
Oom mengatakan bahwa di media massa  sudah tersebar-sebar be-
gitu. Sementara kalau koran umum baru keluar beberapa hari ses-
udahnya. Komentar Oom mengenai ini?

 [Tertawa] Mungkin saya salah itunya tuh, tanggalnya. Ada kemungkinan 
juga. Atau kepastian..., karena saya inget di surat-surat kabar itu ada beri-
ta-berita yang mayat itu dianiaya.  

Ini saya ambil contoh lain. Ini Berita Yudha, ini milik Angkatan 
Darat. Tanggal 4 Oktober dia sudah mengeluarkan penyataan 
bahwa mereka ini diculik. Nah, bahkan memberikan bagian dari 
Harian Rakjat dan Warta Bhakti yang memberikan dukungan ke-
pada gerakan Kolonel Untung [ket: faksimili/cetak ulang rupa dari 
halaman pertama masing-masing surat kabar tersebut]. Tanggal 
5 Oktober baru ditulis mengenai keadaan yang sudah dirusak dan 
ada 6 foto dari pada korbannya itu. Dan tanggal 6 Oktober juga 
ada dibahas mengenai penganiayaan/penyiksaan, terfokus pada 
Ahmad Yani. 

Juga ada koran Angkatan Bersendjata, tanggal 4 Oktober, menga-
takan ditembak mati, mana kuburnya, dan rakyat menuntut. 

Apakah saat itu Oom ada akses ke media ini? Apakah langganan 
koran-koran ini?

Wah, nggak inget deh. Kalau langganan sih nggak. Yang saya langganan 
cuma apa ya, Sinar Harapan kalau nggak salah.  

Kalau dikesampingkan dokumentasi media massa ini. Di luaran 
sendiri bagaimana menurut Oom? Masyarakatnya itu. Apakah ada 
kayak kabar-kabar burung? 

 [Tertawa] Oh boy... How do I remember those things. Cuman saya inget di 
luaran desas-desusnya itu, cuman…, penganiayaan, cungkil mata. Nah itu 
cuman yang saya inget. 
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Tapi kapan dengarnya?

Wah itu udah ngawur deh tuh [tertawa]. Sudah ngawur deh, I don’t remem-
ber [tertawa]. 

Apa Oom pernah dipanggil oleh pihak yang berkuasa, militer, yang 
berwenang pada saat itu untuk membahas hal ini? 

Oh, nggak pernah deh. 

Nah tanggapan Oom sendiri, pandangan Oom sendiri atas suasa-
na saat itu? Karena menurut wawancara dengan Dr. Lim [majalah 
D&R], menyatakan bahwa itu penuh ketakutan, kerahasiaan. Se-
perti ada kesan dipaksa, terburu-buru [Dr. Lim menyatakan ini  
juga ketika penulis berbicara di telepon dengan beliau]? 

Perasaan yang diburu-buru itu cuman karena de groote bung yang mau ke-
pastian tuh. Nah itu menurut Frans Pattiasina kepada saya tuh. Bung Kar-
no mau secepat mungkin hasil pemeriksaan ini supaya dia tahu apa bener 
ada penganiayaan atau nggak.

Antara Oom dan Dr. Lim ada kontak nggak untuk mendiskusikan 
laporan ini? Dalam waktu dekat itu, dalam masa persiapan laporan 
ini [saat draft dibahas, yang dibawa Frans Pattiasina ke rumah be-
liau]?

Nggak [tertawa]. Nggak ada diskusi apa-apa dengan Dr. Lim.

Mengapa tidak ada? Bukankah lebih baik, karena kan mengerja-
kannya bersama-sama. Ada tukar pikiran, begitu?

Kalau ada yang questions, atau questionable itu, mungkin dia tanya itu. Eh 
ini bagaimana…, tapi ini semua sudah…, apa, facts ya. Apa yang kita lihat, 
itu yang kita lapor. Bukan seperti in the clinical part [maksudnya memba-
has sebuah penyakit yang diderita pasien]. Rasanya sih nggak ada discus-
sion apa-apa dengan Dr. Lim
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Dan juga dengan orang-orang yang lainnya?

Oh ya pasti. Dengan orang-orang yang lain sih pasti nggak dah.

Bagaimana dengan orang-orang yang disebut menandatangani 
ini?

Saya nggak tahu mereka dimasukkan di situ! I was sure that I was the only 
one responsible untuk memeriksa. Dan setelah selesai pemeriksaan itu saya 
bilang ke si Frans, Frans you are responsible, you sign the…, before…., Nah itu 
saya masih inget. Karena saya takut nanti kebawa-bawa…, saya komunis 
lagi [maksudnya beliau khawatir dicap komunis]. Nanti mau menutupi itu 
apa, penganiayaan apa. Untuk membela komunis-komunis. Udah jadi saya 
nggak…, kasih tahu si Frans supaya dia yang teken [tanda tangan].

Seperti yang kita ketahui, laporan ini ditemukan di berkasnya 
Heru Atmodjo. Digunakan di pengadilan. Apakah Oom pernah mi-
salnya dipanggil sebagai saksi? Untuk meyakinkan bahwa ini yang 
Oom kerjakan.

Nggak pernah. Dari selama itu tuh sampai sekarang, sebelum saya lihat 
ini lagi [laporan otopsi] masih saya anggap Frans Pattisiana yang nanda-
tangani. Waktu baru saya baca ini kok semua namanya ada di sini. Mereka 
ini nggak mengerjakan apa-apa.  

Kami berpikiran ada seperti indikasi untuk merahasiakan laporan 
ini. Apakah Oom pernah diminta atau mungkin dipaksa secara ver-
bal untuk tutup mulut?

Nggak. Nggak ada. Oh…, kalau tutup mulut sih itu..., apa..., rahasia jabat-
an saya. Nggak boleh ngomong apa-apa. Itu bukannya perintah dari atas. 
Itu memang rahasia jabatan. Jadi bukannya perintah dari atas. Waktu itu 
saya nggak pernah mengeluarkan pernyataan saya yang memeriksa mayat-
mayat itu. Keluarga saya juga tahu kok apa yang saya kerjakan itu rahasia 
jabatan. Nggak perlu diceritakan ke orang-orang. 

Oom sebelumnya pernah bilang pindah ke Amerika tahun 1970 ya. 



51

Tak Ada Penyiksaan Terhadap 6 Jenderal

Sesudah itu pernah ke Indonesia lagi?

Sudah. Tahun 1978 saya kembali ke Jakarta, jalan-jalan.

Pernah nggak Oom ketemu dengan orang-orang ini lagi pas di Ja-
karta? Roebiono, Sutomo, Frans, ...,

Nggak sih. Prof. Sutomo sudah meninggal waktu saya ke sana, tahun 1978 
ya. Yang saya ingat setelah selesai pemeriksaan ini, Professor Sutomo an-
tara lain mengatakan tidak percuma saya kirim si Liauw ke Amerika Seri-
kat. Dia baik sekali. Dia lihat hasilnya itu pemeriksaan saya bagus [ket: 
maksudnya setelah proses otopsi tersebut]. Waktu saya masih ada di sana 
dia meninggal [‘disana maksudnya di Jakarta, Indonesia]. Saya lupa tuh 
kapan pastinya.24 

Jadi secara umum bisa dikatakan bahwa Oom tidak ada kontak de-
ngan mereka ya sejak itu? 

Nggak.

Bagaimana dengan Dr. Lim?

Oh ya..., sama Dr. Lim saya masih pergi makan-makan segala waktu itu 
tahun 1978. Dia traktir [tertawa]. 

Ngomong-ngomong nggak dengan Oom Lim soal otopsi ini saat 
itu?

Oh nggak..., 

Sebelum Oom pindah ke Amerika, selain saat Frans Pattiasina 
datang koreksi draft bersama Oom, apakah pernah ada yang ta-
nya-tanya soal ini atau datang menanyakan? Bagaimana dengan 
Sutomo Tjokronegoro, Roebiono Kertopati, Frans Pattiasina 

24 Menurut beberapa narasumber yang penulis dapatkan, beliau meninggal 6 Mei, 1969. 
Lahir tahun 1907 dus berusia 62 tahun saat meninggal [lihat juga Tjien Oei (2010), 
Memoirs of Indonesian Doctors and Professionals 2. Xlibris Corporation: hal. 35].
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sendiri? Apakah mereka sempat tanya lagi?   

Oh nggak. Nggak pernah. Nggak pernah disebut-sebut lagi.

Oom ada gambaran tidak laporan ini kemudian perginya ke mana? 

No idea! 

Jadi sejak itu sehabis Oom kerjakan, that’s the end, buat Oom. Ha-
bis perkara buat Oom? 

Ya…, iya.

Dipakai untuk pengadilan? Ada punya pandangan, ada pasti atau 
mungkin digunakan untuk bahan bukti?

Kalau menurut saya sih that’s obvious. Visum et repertum ini tujuannya kan 
untuk dipakai di pengadilan.  

Terima kasih banyak untuk kesempatan bincang-bincang yang 
Oom berikan ini. Apa boleh kami gunakan materi ini [maksud pe-
nulis hasil dan informasi yang didapat dari bincang-bincang de-
ngan beliau tersebut]? 

Oh ya. You can use these materials, ya. 

Coba tanya nanti Oom Joe Thay lagi. Apa bener dia periksa sedemikian 
banyak. You can tell him. Menurut perasaan saya, ingatan saya, dia hanya 
mengerjakan Letnan Pierre Tendean. Mungkin saya salah [tertawa]. Tapi 
ingetan saya dari dulu sih, Dr. Lim Joe Thay periksa cuma satu [tertawa]. 
I might be wrong.  

Nanti kita lakukan studi banding lagi ya.25 Bagi saya kesediaan 

25 Kami sudah rencanakan untuk mewawancarai Dr. Lim Joe Thay secara lebih menda-
lam. Karena penulis tak dapat ke Jakarta saat itu, dia meminta bantuan rekannya (Stanley 
Adi Prasetyo) untuk melakukan hal tersebut berdasarkan daftar pertanyaan yang sudah 
disiapkan penulis. Ketika penulis menghubungi Dr. Lim lewat telepon, dia menyatakan 
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Oom untuk membantu sungguh sudah luar biasa. Sudah sangat 
bermanfaat sekali bagi kita, begitu. Yang pasti mendapatkan ko-
mentar dari orang yang melakukannya. 

Saya rasa untuk saat ini sudah cukup dulu, begitu. Mungkin nanti 
ada perkembangan selanjutnya. Mungkin nanti bisa telepon lagi 
atau conference call. Terima kasih banyak untuk waktunya. Maaf 
rencana Oom ke Cleveland [kota di negara bagian Ohio] jadi batal 
gara-gara hal ini. 

 [Tertawa] Ayuk dah. Thank you very much.

Catatan: Sesuai pernyataan Dr. Liauw, dia tidak melakukan otopsi jena-
zah Kapten (Anumerta) Pierre Tendean. Dus perlu diperhatikan secara 
terpisah pernyataan Dr. Lim di majalah D&R bahwa dia tidak menemukan 
bukti adanya penyiksaan di jenazah Tendean.

bersedia dan silahkan Stanley kontak beliau langsung. Berapa minggu kemudian penulis 
menerima kabar dari Stanley yang intinya mengatakan bahwa Dr. Lim nampaknya be-
rubah pikiran dan tidak mau melakukan hal itu lagi. Ketika ditelepon Stanley, Dr. Lim 
terdengar agak bimbang atau cemas. Stanley berpikiran apakah mungkin beliau takut 
karena ada intimidasi dari pihak tertentu. Hal itu tidak dapat kami selidiki atau pastikan 
karena sejak itu penulis tidak dapat menghubungi Dr. Lim lagi. Berbagai alasan diterima 
penulis, antara lain sedang tidur, sedang tidak ada di rumah, sedang sakit, dan lain-lain.
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